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Kata Pengantar

Menyusun sebuah kamus yang dapat menjadi acuan bagi
masyarakat pengguna bahasa tentu suatu hal yang tidak mudah.
Ketelitian dan keuletan untuk menyusun, mengkaji, menelaah, dan
menyermpurnakan kata dan makna kata yang terdapat dalam sebuah
kamus merupakan suatu keharusan.

Balai Pustaka sesuai dengan misinya mengembangkan dan
melestarikan budaya bangsa, bekerja sama dengan Pusat Bahasa
menyusun dan menerbitkan kamus-kamus daerah di Indonesia. Hal
ini tentu saja diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi
peneliti dan pengguna bahasa daerah yang bersangkutan serta para
pemerhati bahasa lainnya.

Kamus Bahasa Karo-Indonesia ini adalah salah satu dari
beberapa kamus daerah yang diterbitkan oleh Balai Pustaka bekerja
sama dengan Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.
Semoga kamus ini dapat menjadi wahana yang efektif dalam
memahami dan mengenal kekayaan budaya Nusantara, yang pada
gilirannya dapat dimanfaatkan sebagai unsur perekat persatuan
nasional.

Balai Pustaka



Kepala Pusat Bahasa

. Masalah kebahasaan di Indonesia tidak dapat terlepas dari
kehidupan masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masya-
rakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan baik sebagai akibat

tatanan kehidupan dunia yang baru, seperti pemberlakuan pasar
bebas dalam rangka globalisasi, akibat perkembangan teknologi
informasiyéngamatpesatmauplmpembeﬂakuanotonomidaerah.
Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat Indonesia
dalam bertindak dan berbahasa. Oleh karena itu, masalah bahasa
dan sastra perlu digarap-dengan sungguh-sungguh dan berencana
supaya tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah dalam rangka peningkatan pelayanan
kebahasaan di Indonesia dapat dicapai. Tujuan akhir pembinaan
dan pengembangan itu, antara lain, adalah meningkatkan mutu
penggunaan bahasa dan peningkatan sikap positif masyarakat
terhadap bahasa serta peningkatan mutu daya ungkap bahasa.

Untuk mencapai tujuan itu, dilakukan kegiatan kebahasaan
seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan istilah, (2) penyu-
sunanberbagaikamusbahasalndonesiadankamusbahasadaerah
semkamusistilahdalamberbagaibidangilmu, (3) penyusunan
buku-buku pedoman, (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku
acuan ke dalam bahasa Indonesia, (5) pemasyarakatan bahasa
melalui berbagai media, antara lain televisi dan radio, (6) pengem-
bangan pusat informasi kebahasaan melaluj inventarisasi, peneliti-
an, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasaan;
serta (7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang
bahasa melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian
penghargaan. |

vii



Untuk keperluan itu, PusatBahasadanBalalPustakasebagm
unit pelaksana teknis di tingkat provinsi memiliki tugas pokok
melaksanakan berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang
bertujuan meningkatkan mutu penggunaan bahasa Indonesia serta
mendorong pertumbuhan dan peningkatan apresiasi masyarakat
terhadap sastra Indonesia dan daerah.

: Salah satu putusan Kongres Bahasa Indonesia VII Tahun
1998 mengamanatkan perlunya diterbitkan berbagai naskah yang
berkaitan dengan bahasa dan sastra. Penerbitan berbagai hasil
penelitian dan penyusunan bahasa merupakan upaya peningkatan
pelayanan kebahasaan untuk masyarakat luas. Untuk itu, Pusat
Bahasa bekerja sama dengan Balai Pustaka menerbitkan buku
kebahasaan yang salah satu di antaranya adalah buku Kamus
Bahasa Karo-Indonesia Penerbitan buku ini tidak terlepas dari
kerja sama yang baik dengan berbagai pihak, terutama para
penyusun, yaitu Ahmad Samin Siregar, Peraturen Sukapiring,
Sentosa Tarigan, Matius Cikappen Sembiring, dan Zulkifly. Untuk
itu, kepada para penyusun buku Kamus Bahasa Karo-Indonesia,
saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang tulus.
Demikian juga kepada Pemimpin beserta staf Proyek Kebahasaan
dan Kesastraan di Pusat Bahasa saya ucapkan terima kasih. Peng-
hargaan dan ucapan terima kasih saya sampaikan juga kepada
Balai Pustaka yang telah menerbitkan buku ini. Akhirnya, kepada
Drs. Abdul Gaffar Ruskhan, M.Hum. yang telah mempersiapkan
penerbitan ini, saya ucapkan terima kasih.

Buku ini mudah-mudahan dapat memberikan manfaat bagi
peminat bahasa khususnya dalam penyediaan sarana pembmaan
dan pengembangan bahasa daerah.

Jakarta, 8 Oktober 2001 : ' Dendy Sugono
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Kata Pengantar

Kamus Karo-Indonesia ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang kami
laksanakan dengan mencatat * 6.500 kartu selama 10 bulan, mulai bulan .
Januari 1981 s.d. Oktober 1981. Perencatatan teks korpus dan wawancara -
untuk menyusum kamus ini kami laksanakan selama + S bulan, sejak bulan
Januari 1981 s.d. Mei 1981. Kemudian, data itu kami olah selama 4 bulan, se-
jak Juni 1981 s.d. September 1981. Dalam waktu yang demikian singkat,
lahirlah kamus ini . Oleh karena itu, sudah tentu masih banyak kekurangan
dan kelemahan kamus ini.

Kamus Karo-Indonesia ini tersusun berkat kepercayaan yang diberikan
kepada kami oleh Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa , Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Atas kepercayaan dan kerja sama yang beliau
berikan kepada kami sampai kamus ini tersusun, kami ucapkan terima kasih.

Pada kesempatan ini kami juga mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak, bak perseorangan maupun kelompok dan instansi, yang telah banyak
membantu kami sehingga kamus ini terwujud. Tanpa bantuan mereka sudah
tentu kamus ini tidak akan dapat tersusun. Ucapan terima kasih ini terutama
kami tujukan kepada para informan kami yang begitu tekun, lapang hati, dan
tidak jemujemu melayani semua pertanyaan kami.

Akhirnya, semua kekeliruan dan kesalahan yang terdapat dalam kamus ini
sudah tentu akan menjadi tanggung jawab kami. Oleh sebab itu, tegur sapa,
kritik, dan saran dari semua pihak sangat kami harapkan demi kesempurnaan
kamus ini. '

Medan, 21 Desember 1981 v Penyusun
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Beberapa Petunjuk Pemakaian

Kamus ini disusun berdasarkan pengetahuan umum mengenai morfologi
bahasa Karo yang kami susun sendiri sebagai pegangan.

I. Kata turunan sedapat mungkin dibuat di bawah kata dasarnya, termasuk,
misalnya, kata turunan dengan awalan se dan si (senotas berada di bawah
notas; sinasa berada di bawah nasa), sedangkan kata turunan sedapat
mungkin dibuat dalam urutan yang tetap, yaitu kata bentukan, kata
ulang dan kata majemuk, kelompok kata, serta idiom.

II. Ejaan yang dipergunakan dalam penyusunan kamus ini adalah sebagai
berikut.

1. Vokal
Huruf Fonem Contoh Arti
a I4f angkip pangku
e el ena itu
i [i/ ikur ekor
0 o/ ota ayo
u fu/ ula jangan




2.  Konsonan

Huruf Fonem Contoh Arti
b /b/ belgek telan
v e/ cormin cermin
d /d/ dakep peluk
g g/ gurba usir
h /h/ herga harga
j fil ja mana
k /k/ kateper menggelepar
1 /Y lawit laut
m /m/ mulih kembali
n /n/ namo lubuk
ng [n/ nahang ringan
p /ol piah peot
r Ir/ rencim rata
s Is/ sikel perlu
t /t/ teldan kerongkongan
w Iw/ wari hari
y lyl payo benar

III.

kata majemuk/kelompok kata selalu dimuat di bawah unsur pertama-
nya, sedangkan di bawah unsur kedua dan unsur-unsur lain, hanya dibe-
rikan rujuk silang (si beru dayang kumoler dimuat di bawah si, dan rujuk
silang pada beru, dayang, dan kumoler). Begitu juga dengan bentuk/
kata ulang seperti, upala-pala dan muntur-untur, dimuat di bawah upala
dan muntur, serta rujuk silang pada pala dan untur.

Definisi atau keterangan sebuah kata biasanya ditunjukkan dengan
tanda kurung walaupun dalam praktiknya ternyata bahwa batas antara
definisi dan sinonim tidak selalu tegas.
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VI.

VIL

VIII.

Kutipan yang berupa kalimat/klausa/frase dicetak dengan hurut miring
untuk membedakannya dari terjemahannya dalam bahasa Indonesia.

Tanda pisah ( — ) dipakai untuk menggantikan kata kepala (entri po—
kok) dan tilde ( ~ ) dipakai untuk menggantikan subentri yang berupa
kata berimbuhan, kata ulang, kata majemuk, idiom atau kelompok
kata. B

Angka Arab yang dipergunakan pada makna kata-kata tertentu menun-

jukkan adanya beberapa arti kata-kata itu.
Angka Arab sebelum kata kepala menunjuknkan kata yang homonim.

Pada terjemahan dan penjelasan dipakai beberapa kependekan walau-
pun tidak selalu sistematis. Daftar kependekan itu sebagai berikut.

dgn : dengan
dn dan lain lain
dlm : dalam
dpt : dapat

dar . dari

jd jadi

kpd : kepada
km karena
kt kata

lih lihat

mis misalnya
org orang

pd pada

sej sejenis
spt seperti
thdp : terhadap
ump : umpama
utk untuk
yg - yang
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A

a a (kata seru): ~ nggo reh ia, a,su-
dah datang dia

Labad waktu: piga — dekahna?, be-
rapa lama waktunya?

2abad sebab: kai — na maka kam la
reh, apa sebabnya (maka) anda
tidak datang?

abal, abal-abal tempat garam dari
bambu

abam orang yang terbang

abang, abang-abang nama pofion

abat berhalangan

abek, abekken buangkan: ~ sampah
ena, buangkan sampah itu

abin menggendong sambil membujuk
bayi supaya tidur

abit sarung: lalit — ku, saya tidak
mempunyai sarung

abu debu: mbuikel — na, banyak
sekali debunya

abuk lemparkan: wla — , jangan lem-
parkan

abul membayar lebih mahal (umpj;
jagung di ladang yang dimakan
lembu dan yang punya lembu
itu disuruh membayar jagung yang
dimakan lembu itu lebih dari yang
semestinya).

acem asam: flama — na gulen ena,
bubuhkan asam ke gulai itu

aci as: penggel — gereta lembuna,
patah as kereta lembunya.

%aci, ngaci memikat burung: ~ saja
rusur daehinna, kerjanya hanya
memikat burung saja!

3aci, aciken cocokkan: ~.lebe ula
kari lapas, cocokkan' dulu, nanti
tidak cocok

acih licik: — kal engko, licik; sekali
engkau.

Yacik, ngacik mengganggu

%acik, ngacik-ngaciki membusukkan
sesuatu untuk dijadikan pupuk:
la ~ jaung man taneh, ia mem-
busukkan pohon jagung untuk pu-
puk

acin, acin-acin duplikat (tiruan ter-

- hadap benda yang sebenarnya)

acip, acip-acip bermain cari<carian;
alip-alip: ~ kita ota, alip-alip
kita ayoh

acok sanggama (perkataan kasar
umumnya ditujukan terhadapwani-
ta);

acuk, ngacukken cocokkan: ~ lebe,
cocokkan dulu.
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adah

adah itu: — me kap ia enggo reh, Itu
dia sud:*h datang

adang, ngadang menanggung

adap, ngadap menghadap

adat adat

ade kalau: — bage ia mehuli, kalau
begitu, tidak baik

adep, adepan hadapan: ibas ~ di-
bata, di hadapan Allah

Yadi kalau: - pande kin atendu tutu-
si lako erlajar, kalau Anda ingin
pandai, rajinlah belajar»

2adi, ngadi berhenti: ~ kita lebe,
berhenti dulu kita

3adi, adin lebih baik: ~ bage asang-
ken bagi sadah, lebih baik begini
daripada begitu

4adi, adi-adi andai: cakapmu pe —
lalan, perkataanmu pun sering
berupa pengandaian

aditia salah satu nama hari-hari
Karo: - lit ibas wari-wari Karo,
aditia ada dalam kalender Karo

adon gila: .nderbi, aku iayak-ayak
— , semalam aku dikejar orang
gila

'adu lagu

2adu disuruh berkelahl — du kau ia
ras seninana, kau suruh dia ber-
kelahi dengan saudaranya

3adu mengadu: ku — ken kau kari
man polisi ah, kuadukan kau
nanti kepada polisi

aduk, ngaduk mencampur

ah

adum, adum 1 campur: kai — na?,
apa campurannya?; 2 teman;
bumbu: kai — na gulenta?, apa
bumbu sayur kita?

agah, ngagah minum langsung dari
ceret

agak ukur: — lebe wla kari mbuesa,
ukur dulu, janganjangan nanti
terlalu banyak

agam kabur (spt keadaan kaca yang
kena air)

agas ngagas mengamuk
% agas, agas-agas agas (sejenis serangga

kecil yang selalu hinggap di kepa-
la kerbau/lembu)

agat, agat-agati main-main: wla ~
kalak mehado ena, jangan per-
mainkan orang gila itu

agat, ragat-ragat lih ragat

ageng arang kayu api: benterken —
ena ndai, buangkan arang itu

lagi adik: — ise kin ia?, adik siapa-
kah dia?

2agi jadi: — ugua dage sibahan, ja-
di, bagaimana kita membuatnya?

ago lekang

agui ambil: — kifabmu ena!, ambil
bukumu itu!

aguni nama mata angin

agur, ngagur mencampur

!ah kata seru menyatakan rasa malas
disuruh

2ah itu: — ia enggo reh, itu dia su-
dak datang

3ah, iya ah lih iya,



ahan

ahan, ngahiani disisakan.

ahar, ngahar padi yang ditumbuk di

" lesung kemudian dikeluarkan dan
setelah dibersihkan lalu ditumbuk
kembali: gundari paksa ~ ia, Se-
karang dia sedang mienumbuk pa-
di

aile, maik aile lih maik

ajak, ngajak ajak: — na aku lawes,
.ajaklah saya pergi

Yajang milik: enda —: ku, ini milik
saya

2ajang kemaluan: burihi -~ mu ena,
cucilah kemaluanmu itu
Y ajar ajar: — ri aku, ajari saya

2ajzu' hukum: aguapape ku — ia,
walau bagaimanapun, saya hukum
dia

ajek, ajek-ajek tempat merambat
tumbuh-tumbuhan yang menjalar
(sengaja dibuat)

'aji nama untuk mengejek seseo-

rang: la tek kal kau Padokah ni —;
seperti Padokah ni Aji saja ka-

mu

2aji, patah aji lih patah

ajimat tangkal

ajinta mertua lelaki dari perempuan

ajuk adu domba

aka, teraka sejenis rumputan yang

apabila termakan oleh lembu akan
menyebabkannya batuk: ula ikut

alar

~ na man nakan lembu ena, Ja-
ngan ikut tercampur rumputan itu
pada makanan lembu.

~kal pikiran .

akap rasa; pendapat: ugs — ndy,
bagaimana pendapatmu?

akar, gantung akar lih gantung

lakin ambil kembali; simpan: — baju
ndu sebab udan nandangi reh,
ambil bajumu (dari jemuran) ka-
rena hujan akan turun

laku saya: — ‘enggo melike, saya
sudah lapar

2aku, teraku-aku mengaku-aku

ala hadap: — ku jenda, menghadap-
lah kemari

'alah kalah

2alah, ralah-ralah lih ralah

alamat alamat

alang makan: — sgja krina, makan
saja semua

alap ukuran panjang untuk benda
yang sama bentuknya (misalnya
bambu yang dibelah untuk tong-
gak dan dibuat menjadi ukuran)

alar, ngalar membuat lembu menjadi
tak dapat berbuat apa-apa sebab
dipendekkan tali pengikatnya, ise
~ ken lembungku ah?, siapa yang
membuat lembu saya ini menjadi
tak dapat bergerak?



alas

alas, taneh alas lih taneh

alat, ngalat melakukan: la kuteh
~sa,

alat, ngalat melakukan: la kuteh
~$a, 'tidak tahu melakukannya

albak luka: enggo — naheku kena
kaca, sudah luka kaki saya ter-
kena kaca

ale pakai: wla — krina bajumu e,
jangan pakai semua bajumu itu

aleban mata kayu (bahagian pohon
kayu yang keras).

lalemi maafkan: — mun dosaku
Tuhan, maafkanlah dosaku, Tu-
han.

2alemi hibur: — kal pusuhku turang,
hiburlah hatiku, sayang.

laleng, peraleng ani-ani

Zaleng, aleng-aleng alat pembagi
sayur dalam pesta; tempat sayur:
baba ~ ena ku jenda, bawa tem-
pat sayur itu kemari

alep bersorak (untuk melampiaskan
perasaan kegembiraan)

aler, ngalerken dituangkan secara pe-
lan-pelan

alih, alihken geserkan: ulz ~, jangan
geserkan

aliling gema; pantulan bunyi

alim alim

alimantek pacat

gling cantik (dalam hal perbuatan)
lalinggungi gema

2alinggungi pusaran air sungai yang

alus

berbentuk seperti lesung: nen
min — ah, coba perhatikan ber-
putar itu

alingkupa burung hantu

alinturu ketombe; kelemumur: Mbue
kal — mu, banyak sekali ketom-

bemu

alis, ngalis kikis halus

alkap, ngalapken ditelan langsung
-dan tanpa dikunyah

ale, aloi sahut; sambut;jawab (lisan);
balas: ~ rananna ah, jawab per-
kataannya itu;
alo-alo sambut; kerehendu i —

kamu alu mercah ukur, kedata-
nganmu kami sambut dengun se-

nang hati
aloken terima: = sen ena ndai, te--
rimalah uvang itu

aloling pantulan suara

lalu dengan: kupindoken — mema-
hat, saya minta dengan hormat

2alu, teralu terlawan: la ~ sa, ti-
dak terlawan olehnya

alua sejenis penganan berupa dodol
yang terbuat dari durian

tlum, alum-alum penyakit sejenis
bisul

alun, ngaluni mengurut

aluning gema.

Yalur, jalur ikuti: ~ na cakapna, ikuti
bicaranya

Zalur, aluren parit kecil di persawa
an

alus halus: — ban tongkat ena!, ha-
lus buatan tongkat itu!



amak

amak tikar: kinibangken ::ena, ben-
tangkan tikar itu

amal sumbangan; pemberian suka-
rela: ku bereken — ku, saya
berikan sumbangan saya

amba sejenis kacang panjang yang
disayur dan rasanya enak

ambah tambah: — tehku, tambah
tehku

! ambal, ambal-ambal ibu iari

Zambal gagal

Sambal terkatungkatung.

ambang, nagmbangi menghalangi de-
ngan tangan

ambar, ambar tuah nama pohon yang
dipuja-puja

ambat, ambati halangi: ula ~ kalak
erdalan, jangan halangi orang
berjalan.

ambe, ngambe-ngambe tidak mem-
bawa apa-apa.

ambeng, ngambengken melemparkan.

ambi, ambi-ambina teras; serambi
pondok

ambih, ngambihi menumbangkan be-
ban untuk dibonceng

ambir, ambir-ambir pinggir kain yang
robek

ambo, mambo-ambo lih mambo.

ambuk, mabuk-ambuk lih mambuk

lambung lempar ke atas: — ken
bola itu gelah ku tangkap, lem-
parkan bola itu ke atas biar ku-

tangkap

ampen

2ambung buang: wla — !, jangan
buang!

‘ambung, ambung namo putaran air.

ambur, ngamburken dituangkan.

amburidi nama sebuah desa di Ta-
nah Karo.

'ame panggilan untuk anak perem-
puan: mari —/, mari, nak!

ame, ame lemo wanita pendusta;
wanita yang tak dapat dipercaya

2

ameh, ameh-ameh kata yang berupa
bujukan untuk mengurangi duka
cita seseorang

amin walaupun: — " ndabuh kit
turang ukur ta tetaplah ersada,
walaupun kita berjauhan, hati kita
tetap bersatu -

Zamin penutup doa .
ampam kue: lutabeh kel — enda’
ndai, enak sekali kue ini.
ampan popok: melala kel — na, ba.
nyak sekali popoknya,

1

ampang, ampang-ampang perisai

ampar, amparkerr letakkan:~ datas
meja ena, letakkan di atas meja
itu.
Zampar serakkan: — kerina buku
ndai, serahkan semua buku itu. -
ampeken jerangkan: -—— kudin ena
nak ku, jerangkan periuk Kkita,
anakku .

ampen umpan: Kertas ena ban —
ha, kertas itu buat umpannva.



amper -

amper, ngamper air yang dituang-
kan untuk mencuci tangan/kaki

ampik, ampik-ampik kulit kambing
yang sudah kering '

ampis saring (waktu orang mem-
bersihkan air nira)

amplop amplop: ija idahndu — ndai,
di mana kaulihat amplop tadi

ampu pangku: — gnakmu ena, pang:
ku anakmu itu

ampuh luar biasa khasiatnya: obat
ta enda — , obat kita ini luar
biasa khasiatnya

ampuk nam . burung

!ampul, ampul-ampul kupu-kupu
2ampul muatan tambahan.

ampung, ngampungi jaga: ~ arah,
jaga sebelah sana

anah sambil: — ipekpek, — itikpak,
- sambil dipukul, sambil disepak .
lanak anak: — ndu ena gutul kel,
.anakmu itu nakal sekali;
anak perana anak muda: enggo

telu anakna ~ , sudah tiga anak -
nya anak muda;
anak rambah anak haram: anakna
ah ~ , anaknya itu anak haram
2anak, anak dara jari manis: fama-
ken sitik cincin e ku ~ ku!, to-
long masukkan cincin ini ke jari
manisku!

ancuk

3anak, anak jahejahe orang Karo
yang tinggal di daerah Deli Ser-
dang dan Langkat: ia sereh man
—, dia kawin kepada orang Karo
dari Deli/Langkat

anang, anang-anang kata yang diper-
gunakan untuk menimbulkan
unsur keindahan bahasa dalam
permulaan pantun muda: ~ i
unung-unung turang, ratah-ratah si
tangke taruk, anang-anang si
unung-unung kasih, kehijau-
hijauan batang labu

enceng usil: kalak ah — kel ngera-
na, orang itu usil sekali dalam
berbicara

ancir, nganciri sikap lasak yang di-
perlihatkan dengan berlebih-lebih-
an

ancit sejenis kumbang yang kalau
berhadapan seperti berkelahi, dan
bila bersetubuh berbelakangbela-
kangan.

ancuh mengambil air; mengisi: — lau
ta ku pancur, ambil air kita di
pancuran.

lancuk, ancuk-ancuk pucuk ; yang
paling atas: ferus ku ~ na, te-
rus ke pucuknya. .

2ancuk, perancuk dadang suka me-
nyampai-nyampaikan cakap orang:
kai pe ola cakapken ndu man
bana ia ~ , apa pun jangan kau-
katakan kepadanya, ia suka me-



amncur

nyampai-nyampaikan
orang

ancur, ancuren angsur: banci ~ utang
kami, dapatlah diangsur utang
kami itu

andap air yang meluap sehingga tidak
sebuah pematang pun kelihatan
lagi di sawah

Yandar sejenis kelelawar

‘andar, andaren kayu yang dibuat

melintang (tempat menyandarkan
kayu api yang akan dikeringkan)

ande seruan karena terkejut

%ande, ande-ande tempat sandaran;
ngande-ande bersandar untuk me-
lepaskan lelah: anta ~ iteruh
kayu ah, mari kita bersandar di
bawah pohon kayu itu

andih aduh: »* — " nina Ali sebab
ini palu temanna, " aduh!™ kata
Ali karena dia dipukul kawannya

andiko aduhai: -~ jilena rupana,
aduhai, cantiknya wajahnya

anding, anding-andingen teka-teki;
perumpamaan: ~ si Ali la ter-
jawab, teka-teki si Ali tidak
terjawab

andok handuk: sabun — ta cna,
cucilah handuk kita itu

'anduh rela menanggung malu untuk
kebajikan sosial

Zanduh, nganduh pekerjaan merawat
anak orang lain (dan anak itu
dianggapnya sebagai anaknya sen-
diri)

cakap

1

angin

andung, ngandung menangis: ulz ko
~ bas dalam e, jangan ’kau me-
nangis di jalan itu.

andur, ngandurken berikan; ajukan:
~ permohonanmu ah, ajukan per-
mohonanmu itu ’

'ane, ngane menguji (kemurnian lo-
gam oleh ahlinya)

Zane, ane-ane anai-anai

anem seandainya: —- bage mindas,
seandainya begitu tadi

aneng, aneng-aneng dibujuk: ula kam
man ~ en usur, jangan kau minta
dibujuk selalu

anggap, anggap-anggapen anggap: ~
lah bage, anggaplah begitu

. anggar, anggaren biaya

anggeh cium: cuba
coba cium sayur kita

anggih, nganggih cium (mengetahui
bau tidaknya suatu makanan):
~ lebe, cium dulu .

anggir, anggir-anggir hiasan pada pin-
tu gerbang.

— gulenta,

anggit, ngangit mengikat suatu benda
dengan tali: ia sgngana ~
bubu gundari, ia sedang mengikat
(dengan tali) bubunya

anggo sudah: aku — man, saya su-
dah makan

anggu tampung

angguk mengiakan dengan menun-
dukkan kepala

anggun, anggunken gantungan: ~



anggur

baju ena, gantungkan baju itu
anggur, teranggur anggur
angin angin: rebus — medate ,
angin berhembus perlahan. angin
kaba-kaba angin puting beliung:
reh kenca ~ sauntar banna kerina
rumah, kalau datang angin puting
beliung, hancur semua rumah
dibuatnya,;
angin piuh-piuh angin puyuh:
bulan piga biasana reh — ?, bu-
lan berapa biasanya datang angin
puyuh?
angka, ngangka mengerti: iz ngenca
~ sa, cuma dia yang mengerti
angkar, angkar-angkar batasi: ~ sitik
ngerana, batasilah berbicara

angkat angkat: — raga ena ku dapur, -

angkat keranjang itu ke dapur

angki, angki-angki desahan yang
nadanya menunjukkan kesedihan

angkip pangku:— agindu ena, pang

. kulah adikmu itu

angko sunyi; senyap: tengah berngi,
si — , tengah malam yang sunyi

angkup alat pencabut jenggot atau
kumis yang terbuat dari bambu.

angkut diangkut

ani, perani dituai: enggo ~ na page
ndai, sudah dituainya padi itu

anjak, nganjak lari tunggang-lang-
gang: ~ ia erbahan biarna, lari
tunggang langgang dia karena
takutnya.

anjang, manjang-anjang lih majang

anting

anjap, nganjapken meja tempat mem-
beri sajian kepada roh

anjar-anjar pelan-pelan: — erdalan i
galangi sabah ena,pelan -pelan ber-
jalan di atas pematang sawah itu

anje pelan: — saja ban, pelan saja
membuatnya. '

anjem tolak: ula — aku, jangan tolak
saya.

anjing anjing

anju, nganju memukul tapi tidak
sampai.

anjung, nganjungken disanjungkan:
anak ah la banci~ , anak itu tak
bisa disanjungkan.

anjur, penganjur pembimbing.

anta mengukur berat benda dengan

cara menaksir ,
antan diangkat (untuk diterka berat-

nya): — dage barange ngarukai
ngendia beratna?, coba angkat
barang itu, berapa kirakira berat-
nya?

antar antar

anti anti,

antik hantam (biasanya permainan)

antil, antil-antil anting-anting (nama
perhiasan emas yang dipakai pada
bagian bawah telinga, bentuknya
bulat seperti cincin, biasanya di-
pakaikan kepada anak yang baru
dilahirkan).

anting anting anting; perhiasan pada
telinga wanita: mejile kal — anak
ah, cantik sekali perhiasan pada



anio

telinga anak itu

anto, nganto melawan (biasa dikata-
kan pada kambing): ~ kambing
ah, melawan benar kambing itu;
nganto-nganto sering berhenti (bi-
asanya anak-anak)

antu hantu: jenda melala — , di sini
banyak hantu. '

antuk tabrak: ceda motorna sebab
— na batang kayu, mobilnya rusak
sebab ditabrak olehnya pohon
kayu

antung, antung-antung gantung

antusi artikan: leku — uga sura-
surana, saya tidak mengerti apa
maksudnya '

anu anu.

anuk, anuk-anuk aru (tumbuh-tum-
buhan); pohon aru.

anus serat yang terdapat pada pele-
pah pisang

apa mana: — kin ia, mana rupanya
dia.

apade di mana: — ig anak, di mana
dia, kawan.

lapah apa: — na mesui, -apanya yang
sakit

2apah anu.

apai yang mana: — rumahndu bapa?,
yang mana rumahnya, Pak?

apar, apar-apar tikar yang sudah ro-
bek-robek

ape tidak (sering dipergunakan dalam
folklor)

arah

api api: jumpeti — ena, padamkan
api itu ;
api-api 1.kunang-kunang; 2 seperti
api, tampaknya.. )

apih, ngapihi berutang: .enggo ~ aku
gara-gara engko, sudah berutang
aku gara-gara engkau.

apil, ngapil membanding perkara:
Rade-kadena ~ sa perkara jumnna
ah ndai, familinya yang mem-
banding perkara ladangnya itu

apim mana: — nin cuba, mana, coba’
lihat

apin, ngapin perkataan pada osang
yang kita anggap bodoh

apit, iapit dikelilingi; diawasi; diser-
tai: sangana bupati ngerana ia ~
dua pengawal, *ketika bupati ber-
pidato ia diawasi oleh dua peng-
awal,

apul, terapul dibujuk: Ilmai -~
ilah tangisna, tak mungkin di-
bujuk tangisnya

apung, ngapung-ngapung terapung-
_apung

apus hapus: — i dage iluh ndu, ha-
puslah air matamu

ara dari mana: -— kita lawes, dari
mana kita pergi

arah sebelah: — apai ku tiga?, sebe-
lah mana arah ke pasar?
arah ena sebelah sana: ~ kujah,
sebelah sana saudara pergi;
arah enda sebelah kiri: ~ ku bas,
sebelahsini saudara masuk



arak

Larak arak: pecah — na, pecah arak-

nya

2arak temani: = ken agi ndu ena,
temani adikmu itu .

arang arang,

arap harapan: ula — kendu kere-
henku, jangan harap kedatangan
saya

aras istilah dalam permainan catur

arbap sisa/bekas menggergaji kayu

arcis arcis: — la pernah meherga, ar-
cis tak pernah mahal.

are, are-are dalam keadaan terkulai.

areh, ngarehi membuang air tajin:
~ nakanta ena, buang air nasi
kita itu.

argut, margut-argut lih margut

argut, margut-argut lih margut

Lari mari: — ko!, mari ke sini!

Zari ya: dekah nari — | lama sekali
ya.

ari kan: ma bage — , kan begitu

“ari, ngari-ari pesta kecil untuk
memberi semangat kepada sese-
orang yang baru keluar dari
penjara: sanga wari Minggu e iba-
han ~ ia, hari Minggu nanti di-
adakan pesta kecil untuk mem-
beri semangatnya

Larih janji: uga kerma — ta?, bagai-
mana tentang janji kita?

2arih, arihi bujuk; rayu: i~ sitik ia
jadi temanku, bujuklah ia men-
jadi temanku

e e

B ]

i
|

aron

arik, jungkar arik lih jungkar

arima, arima sagi empat segi (bentuk
atau bangunan suatu benda).

arimasmas pakaian Karo yang mem-
punyai benang seperti emas

arimo harimau
arimo tultul macan tutul

aring, ngaring menyabit balam de-
ngan jerat/jaring

aringgeneng tawon; lebah: bagi -
nandangi tongkap, seperti tawon
mendatangi bambu tempat nira

arinteneng sejenis kain tenunan Karo
yang warnanya hitam berbintik-
bintik putih

arintotah sejenis kain yang dipakai’
sebagai pesalin waktu menghadapi
roh.

arintubung sejenis tumbuh-tumbuhan
yang batangnya lunak dan warna-
nya seperti corak ular sawah

arip sejenis kelelawar yang kecil:
lit — ibas batang galoh ta, ada
kelelawar di pohon pisang kita

arkar, ngarkari melepaskan sesuatu
dari ikatannya: ~ nipi gulut,
melepaskan mimpi jahat

arok, aroken masukkan: ~ kunci e
ku bas lubang buluh ena, masuk-
kanlah kunci itu ke dalam lubang
bambu itu

laron 1 teman bekerja sama: ise —
mu?, siapa temanmu bekerja sa-
ma?; 2 pacar: aku la lit —, saya
tidak punya pacar
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Zaron subak ; pengairan sawah
aru subak ; pengairan sawah.
.aru terharu: .-ate maka la jadi, ter-
haru hati maka tak jadi
aruk, arukken sorongkan: ~ ku
bagas, sorongkan ke.dalam.
arum bayam duri.
arun nama sejenis penyakit yang
mirip dengan malaria.
arunggisgis batu apung,
arus pantas; wajar.
asa sepanjang; selama: — geluhku
banci kam ku sampati, selama
hidupku boleh saya tolong kamu
2asa kekuatan; kemampuan: idek-
dekna = gegehna, ditariknya se-
kuat tenaganya,
3asa, ngasaken bermodalkan kedu-
dukan

asak, ngasak gencet: ula ~ ku jenda,
jangan menggencet ke mari

asakai berapa: —, ergana?, berapa
harganya?

1asal tempat asal.

2ggal kalau: - bage wlanai aku per-
kuanken, kalau begitu jangan
tegur lagi aku

asam modal: melala baba — ta ku
perjudi, banyak kita bawa modal
ke meja judi;
asam judi modal untuk main judi.

asangken menyatakan tingkat per-
bandirigan; daripada: — mate pa-

atap

ngen aku nggeluh, daripada mati
lebih baik aku hidup

asap asap: melala -~ na, banyak
asapnya

Zasap hapus: — gelarku ena, hapus
nama saya itu '

asar sarang burung

asat, perasat perbuatan; tingkah laku:
enggo lain saja ~ mu, lain-lain
saja tingkah lakumu T

ase sekian: — ngenca kubere, sekian
saja kuberi
asen begitu: —=ngenca buena, be-
gitu saja banyaknya

asenda sebegini: adi -— galangna
serebu ergana, jika sebegini besar-
nya, harganya seribu rupiah,

asi tidak dilarang (diperbolehkan)
walaupun bersalah.

asuh, asuhi pelihara: ~ lembu ta ena
gi, peliharalah lembu kita, dik

asum 1 saat; waktu: — e mekuli kel
ia, waktu itu, baik sekali dia; 2 ke-
tika: — aku tunduh, reh ia, ke-
tika saya tidur, dia datang
asup, iasup memukul tapi tidak sam-
pai,
!atah menakut-nakuti
“atah dimakan mentah-mentah
atan ikut: banci aku — kutiga?, bo-
leh aku ikut ke pekan?
atap atap yang dibuat dari daun
nipah

1n



ate

late hati: — manok sehkal tabeh
na, hati ayam sangat enak rasa-
nya

2ate kehendak: kai — ndu?, apakah
kehendak saudara?;
ateku sukaku; mauku: ~ e ula
sada pe ngerana!, mauku jangan
satu pun berbicara ,
ate jadi kekasih: enggo reh ~
du, sudah datang kekasihmu
hiri ate lih hiri

atek sangka; kira; pikir: — na banci
ia kutiga, sangkanya ia boleh ke
pekan

atip, atip-atip perangkap tikus.

atup cepat: — ota, \cepat , ayo.

atur mengatur
aturen aturan: — e térpaksa si-
turuti, aturan itu terpaksa kita
turuti

awak pinggang

awal, awal-awal bergoyang-goyang

awan, awan-awan embun

awang, ngawang cakrawala: adi bin-

. tang ah idah ibas ~ , kalau bin-
tang itu, tampak di cakrawala;
awang-awang di udara _

"awar mengusir (dengan berjalan ke
sana ke mari untuk menghalau se-
suatu): — sitik perik ah, usir
sebentar burung itu ’

awas mengancam ;
ngawasken dipiting

ayun

-awat, ngawatken digerak-gerakkan

awer, ngawer-awer menyia-nyiakan

awet mengancang-ancang waktu akan
melempar sesuatu

awih bayangan: la teridah— na, tak
tampak bayangannya

awil, awil-awil - batang kayu yang
kadang-kadang lenyap dari permu-
kaan air, kadang-kadang timbul di
permukaan air. '

awin menimbun; menyisihkan

ayah, pengayahken mendukuni orang
yang mencuri agar menjadi sakit

ayak kejar: — manok sipulah ndail,
kejar ayam yang terlepas tadi!

ayam menguap

ayan kaleng
ngayan silat; pencak: brigjar ~
kau lebe makana lawes erlajang,
belajar. silat dululah kamu sebe-
lum pergi merantau

ayap mengusir burung;
ngayep hanyut: wla kam ridi
ibas lau si meter ah kari kam, ja-
ngan kamu mandi di sungai yang
deras, hanyut kamu nanti

ayer, ayer menit sejenis limun yang
rasanya seperti sarsaparila

ayo muka: Kkotor — ndu, kotor
mukamu;
rayo-ayo lih rayo

ayun, ayunken ayun-ayunkan
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B

!ba huruf ketiga pada tulisan Karo .

2ba pada; kepada: — na lah, kepa-
danyalah

baba, babai bawa; dituntun: ~ Ke-
rina kai siperlu, bawa semua apa-
apa yang perlu

babah mulut: galang kal — nurung
emas, besar sekali mulut ikan
emas

babi babi: — pantangen kalak Islam,
babi adalah pantangan bagi orang
Islam ‘

babo di atas: melala galuh — meja,
banyak pisang di atas meja

bacer bambu yang ditajami lalu di-
letakkan di tanah (maksudnya
untuk melukai kaki orang yang
tidak disenangi)

bacih bersih

‘bacir benda tajam yang dipasang
pada jalan tikus secara sembunyi-
sembunyi: mbue kal — bas dalan™
ah, banyak sekali benda tajam di
jalanitu '

badak badak (nama sejenis binatang).

badam penyakit kusta

badan badan; tubuh; daging

badeh tidur yang nyenyak: - kal
perpedemmu, nyenyak sekali
tidurmu

badia suci ;
pustaka si badia lih pustaka

bado ikan gabus.

bagadah, sibagadah sepexti itu

bagah begitu: — nge adi anak seko-
lah, begitulah seorang pelajar.

bagai mengiakan.

bagan kakus.

bagas dalam: ise — kamar ah?, Siapa
dalam kamar itu?

! bage begitu: ula — , jangan begitu

“bage, erbage bermacam-macam

bage, kembung bage 1ih kembung

bagem begitulah: — asal na maka jadi
manusia, begitulah asal terjadinya
manusia ’

bagenda begini: — pendalunku teptep
wari, beginilah kerjaku sehari-hari

bagi seperti: — lau bas kaca, Seperti
air dalam botol

“bagi bagi: — jumantra gelgh sedaya--
ken sctengah, bagi dua saja sawah
kita, agar setengahnya kita jual

. bagidi kebiasaan.
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bagidih

bagidih seperti ini.

bahan buat: mehuli sitik — lagumu,
baik buat tingkah lakumu,

!pahbah menghilang (pengaruh roh
seseorang terhadap dimasukinya)

2bahbah, perbahbah seperti parang

bahing, perbahing jahe yang rasanya
seperti lalang berguna misalnya
untuk obat tetanus

baho, udan baho lih udan

bahuk rambut perempuan pada peli-
pis yang lewat telinga.

bahuta nama dewa yang memberi
kemakmuran: .nahi. kambing man
pemere _. , maka cawir tahun,
kaki kambing diberikan kepada
(dewa) bahuta agar cuaca akan
baik sepanjang tahun

!bai, bai-bai anak-anak

2bai kaum ibu

! baja baja

2baja minyak yang diambil dari kayu
yang dibakar.

bajar, bajarna kambing jantan

baji, perbaji nama kampung.

baju kemeja: — ku gedang tanna,
kemeja saya bertangan panjang.
baju. kerut sejenis baju yang ber-
kerut-kerut: nai musim kalak ma-
ke — , dahulu orang suka me-
makai baju yang berkerut-kerut

1pak bak: ban —na kamar mandinta
ah, buatlah bak kamar mandi kita
itu

2pak, ibaki dicangkul dalam-dalam

balembang

! bakal panggilan untuk kerbau

Zpakal, bakal-bakal jalan yang sudah
berbukit-bukit akibat kerbau yang
sering lewat

bakbak, ibakbaki dikuliti

bakkang canggung: — kal perdalina,
\canggung sekali jalannya

bakta nama kurun waktu

bakul, bakul-bakul pematang kolam

bakut, sibakut ikan lele

!bala malapetaka

2bala, bala gering orang yang sangat
bandel.

balagading sejenis ulat yang me-
makan batang padi.

balagais bandel

balagade cengeng.

balak, balak-balak kotoran yang
terdapat pada ujung senjata

balambing, balambingen sejenis per-
mainan yang terbuat dari pelepah
enau.

'balang batas: ban — na jumanta
ah, buatlah batas sawah kita itu

% balang, ulu balang lih ulu

balas, erbalas berbalasan

balbal dipukul: wla — kerbo ena,
jangan dipukul kerbau itu,

baldung sejenis keong yang dapat
digulai

bale tempat tidur: medemken bas —
ah ente, tidurlah di tempat tidur
itu '

balembang tali yang dibuat dari
bambu (untuk menghalau burung)
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baleng

baleng batas; watas: /anai terindah —
juma kami, 'tidak tampak lagi
batas sawah kami

bali sama: rupana — ras Alain Delon,
wajahnya serupa dengan Alain De-
lon

balida sama ya: ena ras enda — ,
Yang itu dengan yang ini sama
ya

balik, baliken balikkan: ~ naruh
manuk ena gelah lampas tasak,
balikkan telur ayam itu supaya
cepat masak

baling, baling-baling baling-baling

balo sejenis perekat untuk meleng-
ketkan parang ke_tangkainya

balok balok: — banci jadi papan, ba-
lok bisa dijadikan papan.

baltyk meletus (bagi buah-buahan
yang hancur} ,

balu sejenis penyakit bisul yang tak
bisa pecah lagi.

baluat alat tiup dari bambu

balu-bala duda: perban ia — lanai
lit singkelengisa, Karena ia seorang
duda, tiada lagi yang mengasihi-
nya.

balun, baluni gulungi: ~ si awak ena,
-gulungi tikar itu

baluren lembah: melala - bas deleng
ah, banyak lembah di gunung itu.

baluat bungkus: kai — cimpa ena?,

_ apa bungkus kue itu ?

bam untukmu

ban buat: — sada layanglayang ku_

banggam

ka, buatkan layang-layangku,
bang;
bandu untukmu: /it surat man ~
, ada surat untukmu;
banta untuk Kkita: enggo ~ kerina
lembu Ali, sudah untuk kita se-
mua lembu Ali

bana untuk dia

banak, page banak lih page

banban sejenis tumbuh-tumbuhan.

banci boleh: — aku ku rumah, bo-
Ieh aku ke rumah.
basa banci lih basa;
la banci lih la

bandar bandar

bandat malas bergerak (khusus sifat
hewan)

bandel bandel

bandera bendera.

bang, bangku untukmu: ~ sada
pulpenmu? untukku satu pulpen-
mu?

‘banga mara bahaya: nderbi menam

terjadi — i rumahku, semalam
hampir terjadi mara bahaya di
rumahku

bange bahagian yang berwarna merah
akibat kerusakan pada tebu

bangen tebu yang berpenyakit: dat
tebu si — , kudapat tebu yang
berpenyakit.

banggal, kerbo banggal lih kerbo

banggam tanggung: perdahinmu pe
— lalap, pekerjaanmu pun tang
gung selalu
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bangger

bangger sakit (dalam waktu yang la-
ma); tidak enak badan: temanku
enggo sada tahun — , teman saya
sudah satu tahun sakit

banggo, terbanggo-banggo termangu-
mangu: ~ kam lalap perbahan
kai situhuna, termangu-mangu
kau selalu, sebab apa sebenarnya?

banggur daun untuk obat tradisio-
nal: pepulung bulung si — man
tambarna, kumpulkan daun
banggur untuk campuran obatnya

bangkar bambu yang sudah pecah
dan dipotong pendek untuk kayu
bakar: baba — man rantingta,
bawa bambu itu untuk ranting
(kayu bakar) kita _

bangkas orang yang sering membawa
penyakit terhadap orang lain

bangke mayat: enggo reh bauna
— na, sangat busuk bau mayat-
nya

bangkel lewat dari yang telah dijan-
jikan

-bangkik turun naik: adi dalan ku
kuta anak ah ndai — , jalan ke
kampung anak itu turun naik

bangkir terbongkar; tercabut dengan
uratnya

bangkit bergerak; datang: ndiganai

engko —? hila engkau datang?
bango, terbango-bango termangu-
" mangu: ola kam ~ , janganlah
anda termangu-mangu

barang

bangsa bangsa: — Indonesia, bangsa
Indonesia

bangsal bangsal: , adi kerja ngerana-
ken ah ndai i — ibahan, pesta
perkawinan itu diselenggarakan di
bangsal

bangsat bangsat; julukan kepada
orang yang dibenci: — kal kau,
bangsat kau

bangun nama marga (cabang marga
perangin-angin)

baning bintilan (sebesar kacang hijau
berwarna hitam yang tumbuh
pada kulit): mbue kal— na, ba-
nyak sekali bintilannya

banjar kambing jantan: piga ~
na kambingmu e?, berapa jumlah
kambing jantanmu?

bante bagian (untuk makan-makan):
lembu saja buat — nta, Ambil
lembu saja sebagai bagian kita

banto, ibanto dijaring

banua benua

bapa bapak; ayah

Ibara bahu: mesiu — ku perbahan
mersan buluh galang, bahuku
sakit karena memikul bambu yang
besar

2bara, bara jenggi daun tumbuh-
tumbuhan yang enak disayur:
ota kita ngelegi ~ , ayo Kkita
mengambil daun bara jenggi

'barang mungkin: bage — kam, be-
gini mungkin maksudmu
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barang

Zbarang, barang-barang harta benda,
barat barat; nama salah satu mata
angin, '
barbar, barbarna diperkecil (dengan
mengupas) _
barbir bertaburan: — emas bas baju-
na, emas bertaburan pada pakai-

annya

bareh bisul: pecah — na, pecah bisul-
nya,

baris lajur.

baro penyakit pada padi; wereng.

baron tumbuhan yang sakit .

barong kebun: ota buat mangga bas
— badu, mari mengambil mangga
di kebun badu. '

baru baru .

baruk, baruken telur busuk (yang
tidak bisa menetas)

barung ladang yang dekat dengan
kampung

'barus nama marga (cabang Karo-
karo) ‘

*barus, kapur barus lih kapur

3barus, iau barus lih lau

barut gondok: galang — na, besar
gondoknya

bas di dalam: dua-dua ia — kamar,
hanya berdua mereka di dalam
kamar.

basa, basa banci kira-kira

basah, basahen pakaian kerja petani.

basbas dimanterai.,
perbasbas melengkapi sesuatu
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batara

'pengobatan secara tradisional oleh
dukun
basi, basi-basi alat yang memudah
kan menggergaji pokok kayu:
ban ~ na gelah murah retap, buat
alat gergaji kayu biar cepat putus.
baso, sibaso nama .dukun wanita:
sungkun wari si telupuiuh man
‘guru ~ , tanyakan hari baik
kepada dukun wanita itu.
basuh, erbasuh mencuei; membersih-
kan.
basung, ibasungen pasungan: diberu
ibas ~ , wanita dalam pasungan.
!pata, bata-bata susah payah
Zbata, erbata-bata dorong-dorongan
batak suku Batak
lbatang tempat menyimpan padi:
dung kenca peranin lasiat— kami,
ketika panen usai, tempat me-
nyimpan padi kami tidak men-
cukupi.

2batang pohon: — tualahku seh kal
ganjangna, pohon kelapaku sangat
batang mayam kayu tempat mayat
yang diawetkan

batar-batar sejenis pondok yang agak
tinggi di sawah tempat meng
halau burung: — nari kamu nggera
perik, dari pondok itulah kami -
menghalau burung

batara mahluk yang asalnya dari roh
keluarga.



bataruang

bataruang serambi yang terdapat’ di
tengah-tengah rumah.

batas batas

patil tempat mencuci tangan yang
bentuknya seperti piala yang pan-
jang lehernya dan terbuat dari
perunggu

2patil tidak sah piutangnya: —- per-
bahan maberenda lalit suraina,

. tidak sah piutangnya karena dulu

tidak ada suratnya »

batir, batiren hak pusaka; bagian
pusaka: _ nini nai melata ibas
kami, hak pusaka nenek dulu
banyak pada kami

patu batu: erge — Rp 3.000,00 sada
meter, harga batu Rp 3.000,00
satu meter,
batu jala batu jala: jala ah la lit
~ na, jala itu tidak ada batu jala-
nya,
batu kumpi batu koral: perlu ~
man tiang rumah, diperlukan batu
koral untuk tiang rumah
batu rintik batu kecil-kecil melala
~ bas berasta, banyak batu kecil-
kecil di beras kita

2batu, batu berinding uang yang di-
bungkus pada kain

3patu, batu mamak nama sebuah
kampung di Karo

“batu, pa batu lih pa

batuk batuk

batur alur (pada tanah)

bau busuk
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beban

baung suara anjing meraung-raung:
engkai maka er — biang ah,
mengapa anjing itu meraung-

raung?

! bawang nama kampung

2bawang bawang

3pawang, ibawangken melontarkan
batu dengan alat tali untuk meng-
halau burung.

bawar tangkai kail; joran: ban —
kawil ena, buatkan jorannya
untuk kail itu

!bawer nama suatu alat untuk men-
jerat tikus

Zbawer joran: buluh bahan — na
gelah enteguh, bambu untuk joran
hendaknya kuat

bawis, ibawisken habiskan: —gulen
ena ndai, habiskan sayur itu

bayak kaya: ade kalak — melala
perdegil, orang kaya banyak yang
kikir

bayam bayam: aku lar pet —, aku
tak suka makan bayam.

bayang, bayang-bayang sejenis tum-
buh-tumbuhan; buar ™~ ah ndai
nakan babi, ambil tumbuh-tum-
buhan itu untuk makan babi

bayu, bayu-bayu tepas

2bayu, erdemu bayu lih demu

bebal bandel: adi ijjenda melala —
maka hati-hati kam, di sini
banyak orang bandel maka ber-
hati-hatilah kamu

beban beban



bebas

bebas bebas

bebe, erbebe bergulat

bebeken dijatuhkan kawan berkelahi:
— na aku maka aku talu, di-
jatuhkannya saya sehingga saya
kalah.

beber terharu: ~ aku ngenca per-
geluhna, terharu saya melihat
penghidupannya

bebere marga dari ibu (untuk anak).

becih 1 bunga enau yang sudah kem-
bang; 2 perubahan bentuk (mis.
jagung yang timbul dari biji akibat
panas)

becik sejenis lembing yang diper-
gunakan sebagai alat untuk me-
nangkap babi hutan

bedak bangun dari tidur
bedar kambing hutan

! bedeh tidak enak perasaan.

" 2pedeh bodoh; dungu, — kal ko,
~ bodoh sekali kamu
bediken sembunyikan: is¢ ndai —

sa sepatungku e, siapa tadi yang
menyembunyikan sepatuku ini?

bedil tembak

beganding nama kampung

begi dengar: la ku— kai nina nande,
tak kudengar apa yang dikatakan
ibu

begu hantu: lenga permah aku ngi-
dah —, saya belum pernah meli-
hat hantu ;

‘belan

begu juman kemasukan hantu la-
dang: ~ia, ola deheri, kemasukan
hantu ladang dia, jangan dekati

beheng, kebehengan sembelit.

beja mual dengan perasaan tidak
senang: tiap- berngi wari nge aku.
~, tiap malam saya mual dengan
perasaan tak senang.

bela bela: uta — ia adi ia sisalah, ja-
ngan bela dia kalau dia yang ber-
salah :

bek, erbek suara kambing yang takut
akan guruh: erkata kenca lenggur
~ kambing ah, bila datang suara
guruh mengembik kambing itu ke-
takutan

beka pecah.

bekal bekal

bekas bekas.

!bekbek denyut jantung

“bekbek seumur: anak kena ah si —
ras anakku ah, anak kalian 1tu
seumur dengan anakku itu

bekem, bekem-bekem diletakkan di
tempat hangat

bekil, erbekil mengerjakan suatu pe-
kerjaan yang berat sekali

beku membeku

Tbela dibela

Zbela, sidang bela lih dang.

bélacan belacan; terasi

belacu kain belacu

belagan sejenis tumbuh-tumbuhan.

belah belah

belan terjepit
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Belanda

Belanda Belanda.
belanga kuali: — besi mesera pultak-
na, kuali besih susah bocor

belanjang tempat keramat; tempat
roh

belat dibatasi: — jabumu ah, batasi-
lah lantaimu itu.

belas kata:— ken ukurndu, katakan

“maksudmu ;
belas-belas  kata-kata; kamus:
enggo keri ~ ku ngundangi

cakapna, saya kehabisan kamus
menghadapi bicaranya

belasih cakapnya: ula — si la mehuli
a, jangan percakapkan hal yang
tidak baik itu

belawah nama pohon.

belbel 1 tersumbat: — nakan ndai
bas kerohong nah, tersumbat nasi
tadi di kerongkongannya;2 meng-
halangi: . ula— bas labah ¢, jangan
menghalangi di pintu itu; 3 sang-
kut: — motorna ba kubang, ter-
sangkut motornya di lumpur

balembang tali yang terbuat dari
bambu (untuk -menghalau bu-
rung)

balen menahan air supaya tergenang
(biasa di dalam parit kecil)

belencuk ujung jari kaki yang teran:
tuk schingga terkikis:

belgah besar. ‘

belcang masak (tanpa bambu, hanya

belobo

dengan air): — kari gulenta, ma-
sak nanti sayur kita

belgek telan: — kebu-kebul simeger-
singna telor ena, telan bulat-bulat
kuning telur itu

belibes belibis.
belidak sejenis ular pemakan tikus

dan katak: nipe _, ular yang
memakan tikus dan katak

beliden lebih besar: —jangnah, le-
bih besar kepunyaannya

beliga, beligai hitung: ~ dage bejun-
du, hitunglah’ bajumu

belikur, menci belikur lih menci.
belimbing belimbing

belit 1 dililit; 2 piting: «lat —aku,

~ jangan piting saya

!beliung sejenis martil.

1peliung, puting beliung lih puting

belkam luka yang agak parah akibat
kena parang/kaca: — nahena kina
sekin, luka kakinya terkena pa-
rang

belkas tembus

belkih rusa: mejile kal tanduk — ,
sangat bagus tanduk rusa itu.

bele sirih: kabereken ~ man nini,
kuberikan, sirih untuk nenek
belo salungsung sirih sungsang

belobat salah satu nama alat musik
tiup Karo

belobo alat penghalau burung.
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beltang

beltang sejenis tupai

beltek padi yang sedang bunting:
enggo — pagenta, sudah bunting
padi kita.

Zpeltek perut: 82lang — perban
besur, perutnya besar karena ter-
lalu kenyang;

beltek si kuda perut kuda (di-

umpamakan kepada orang yang
tak kenyang-kenyang makan, apa
saja pun habis dimakannya)

beltu-beltu kulit binatang (telah di-
potong-potong) yang sudah dike-
ringkan dan masih bisa digulai
dan dimakan kembali: adi ase-
tanggule — terpaksa ireme lebe
sada berngi bas lau, jika kita mau
menggulai kulit binatang kita
harus meredam kulit itu satu
mala~ dalam air

beltuk laga (permainan anak-anak).

- belugu, belugui dibungkus: ~ cimpa
ena gelah . itangger, bungkus kue
itu agar dimasak

beluh pandai; cerdik: kal ia nge-
rana, sangat pandai ia berbica-
ra,

belun belum

beluntung lelatu api yang masih hi-
dup lalu diterbangkan angin

belur telan (tanpa digigit): — pegu
manok ena gelah ula pagit, telan
empedu ayam itu agar tidak terasa
pahntnya

bencut

belut belut: nangkap _ payah kal,
menangkap belut sangat sukar

bembem pipi yang kegemukan kare-
na kurang sehehat:— kal ayona ah,
pipinya sangat gemuk (karena pe-
nyakit)

ben sore: wari pe enggo— , hari pun
sudah sore

bena-bena pertama kali; awal mula:
ngiganai — na kena jumpa?, bila-
kah pertama kalinya kalian ber-
jumpa?

benalu benalu

benang benang: lit kang— na mesin
ena, masih adakah benang mesin -
jahit itu?

benar benar.

1 penben sejenis lebah.

2benben banyak: — nari rehen jelma,

banyak sekali orang datang.

bencah basah

benci benci

bencit pusat: idah — mu ena, ter-
Lihat pusatmu ite:

“bencit buang air kecil: engko ija
. pe — ,di manapun engkau buang
air kecil

bencut merajuk (perasaan tidak se-
nang yang diperlihatkan melalui
air muka): tiap wari waringe kam

perbahan ia ibere sen, tiap-tiap
hari kamu merajuk kalau tidak
diberi uang
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benderang

benderang nama marga (cabang
marga perangin-angin)

bendi, bendi-bendi beroti sebelah
dalam pada dinding rumah adat.

bendil mata melotot

bendul 1 dicet; diukir dengan cet;
2 membuat ukiran pada benda-
benda perhiasan.

bendut telan: — nakan e melala gelah
malem penakitndu, ‘telanlah nasi
itu banyak-banyak agar sembuh
penyakitmu.

bene hilang: enggo — sada kitapku,
sudah hilang satu bukuku.

benem, ibenemken dibungkus.

benga, benga-benga sejenis burung.
kuruk benga lih kuruk

bengal keras kepala; benar sendiri:
si Wati — kal pe, si Wati keras
kepala sekali.

bengang 1 bengong; tercengang:
kerina jelma perban pengeranana,
tercengang semua orang karena
pembicaraannya; 2 ilmu hitam
(yang dapat membuat orang bi-
ngung): kena si — , ‘terkena ilmu -
hitam (yang dapat membuat orang
bingung)

bengap, lau bengap lih lau

bengbeng sesuatu yang membuat ha-
langan (di pintu rumah): — kau
jai lalap, menghalangi sekali kalau
engkau di situ
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bengkila

benggal naik (untuk hati)
benggas, ibenggas didongkrak; dito-
pang: rumah ~ , rumah dito-

pang

bengis seram

bengkala beruk: adi kera gedang
ikurma tapi - gendek ikurna,

kalau kera (monyet) ekornya pan-
jang, tapi beruk ekornya pendek.

bengkang, ibengkang besi yang di-
renggangkan.

bengkas, erbengkas terangkat tinggi
dari keadaan setimbang

bengkau ikan: kai — ta nande?, apa
ikan kita, bu?

bengkayat, bengkayat-bengkayaten
keadaan orang tua yang berumur
dan sudah sakit-sakitan: begu si
mate ~ , hantu) si mati sudah
sakit-sakitan

bengke merunduk karena sarat ber-
buah: —kal batang gadi man ah,
merunduk pohon jambu itu

bengker, pemengker pendengkur:
seh kin ~ mu, pendengku1 benar
engkau

bengket masuk; ditempati: P28 — ru-
mah mama, besok rumah paman
ditempati

bengkiang isi durian

bengkila paman; suami dari saudara
bapak



bengkik

bengkik kalong.

bengkire sejenis pohon yang buahnya
menjadi makanan burung punai

.bengko ikan daging

bengku burung yang kehujanan dan
menjadi amat jinak: mbue kal
ijuma nah, banyak burung yang ji-
nak di‘ladangnya itu

bengkrasen tidak bisa masak: galuh

ta — , pisang kita tidak bisa ma- -
sak

bengkuang- sejenis daun yang diper-
gunakan untuk tikar
matah bengkuang lih matah

bengkuk bengkok

bengkung bongkok

bengkurung sawah yang berpaya-
paya

bengung bingung,

bengus bau : ~ bajimu ena, bajumu
itu bau.

beni hilang:
saya hilang

benih benii: — juma kami 6 ka-
rung, benih sawah kami 6 karung.

bening menir: bereken— man anak
manok, berikan menir untuk anak
ayam

bentan, kebentanen keinginan (ber-
upa angan-angan): kai ~mu gelah
ula engko jutjut, apa keingirian-
mu, supaya jangan kamu merajuk

bentang bentang

bentas, ipementas dijalankan: ukur -
na saja ~ sa, kehendaknya saja

pulpenku, pulpen

yang dijalankannya

-benteha pelangi.

benter lempar: ula — nipe sanga
medem, jangan melempar ular
yang sedang tidur
bentik, erbentik bercekcok,
benting ikat pinggang
bentit tanaman yang baru tumbuh.
bentu, ibentuken ditarik: ula tagangi
nali ne ~ na ko, jangan kau pe-
gang talinya itu, ditarikniya nanti
engkau
bentur hempas
benua benua
bera, bera-bera mudah-mudahan: ~
seh sura-suranta, mudah-mudahan
tercapai cita-cita kita
berahmana nama marga (cabang mar-
" ga sembiring)
berang, iberangken dibagi: ~ nu-
rung ena ndai gelah seri, dibagi-
bagi ikan itu supaya sama
“berang, berang-berang binatang pe-
makan ikan: wula kari pan ~ nu-
rung ta, jangan nanti dimakan
binatang pemakan ikan kita
berangsang berangas (sifat yang me-
nimbulkan keberanian),
berani berani
beranti kayu meranti
Yberas beras: emggo keri — ta, su-
dah habis beras kita,
beras jaung beras jagung: pet-
kam nakan ~ , mau kau nasi be-
ras jagung?;
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beras

beras jongkong nama jenis beras
ying rasanya enak dan baunya
wangi.,
beras pulut beras pulut: tukur ~
telu kilo, beli beras pulut tiga
kilos
_beras ranggung beras dari Rang-
gun: bulan enda ~ catuta, bulan
ini catu kita beras dari Ranggun,

Zperas, njunjungi beras lih njujung.

beraspati nama hari pada hari Karo

berber membagikan daun kartu: —
joker ena ndai gelah kita main,
bagikan daun kartu joker itu supa-
ya kita dapat bermain

berbuk nar.a sejenis burung.

bere, beren seharusnya: ~ gegeh,
~ pantas, seharusnya kuat, seha-
rusnya pintar

2bere, bereken berikan: ~ surat
enda man rondongku, berikan
surat ini untuk pacarku,

berebe landai.

berembing belimbing.

bereng nama tumbuh-tumbuhan,

beret berat: — kal batu e me, berat
sekali batu ini, ya

bergeh dingin: — kuakap, dingin ku-
rasa,

bergeng buah kuldi

berguh kerbau jantan

berhala nama desa dekat kabanjahe.

beri, beri-beri biri-biri (sejenis penya-
kit) .

beridak robek

bernong

berinding, batu berinding lih batu

beringen parau

berimbing pial ayam

berita khabar; berita: kai
khabar?

berjeng nama untuk burung

berjut muka masam

lperkat berangkat: pagi — aku ku-
kuta, besok aku berangkat ke
kampung

2perkat dicabut dari sarung (parang/
pisau): ula —rawitnda sebab nipe
enggo lawes, jangan cabut pisau-
mu sebab ular itu sudah pergi

berkis dikumpul kemudian diikat:
ranting ena gelah baba ku rumah,
Ikat ranting itu agar dapat dibawa
ke rumah.

berku tempurung: — fualah melala
gunana, tempurung kelapa ba-
nyak gunanya.

bernak basah: — bajuku perban udan,
basah bajuku karena hujan.

bernawet sejenis musang.

bemeh lembar: melala jelma — ah,
banyak orang di lembah itn

bernga ulat pada benda yang sudah
busuk: melala — bas tomat
macik-macik, banyak ulat pada
tomat yang telah busuk itu

berngi malam: lalit bintangna, ma-
lam tiada berbintang

bernong sejenis penyakit ayam: ma-
nok ah kena — , ayam itu kena
penyakit.

—, apa
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bernung

bemnung penyakit ayam

bero sejents sirih

beronding sejenis senjata seperti pes-
tol. .

berri beri.

bersih bersih: — ukur, bersih hati.

bersuing - yang kotorkotor; yang
menjijikan: — na ibelaskenna,
yang kotorkotor diucapkannya.

bertah nama desa.

berteng melintang: lit kayu— i
tengah dalan, ada kayu melintang
di tengah jalan

bertik pepaya: asa kai ergana —
enda?,berapa harga pepaya ini?

Zbertik, bertik-bertik percekcokan.

bertin kandungan :

bertuk daun enau yang masih muda:
bulung — ', daun enau yang masih
muda

[bertus, bertus-bertusen lekas marah:
anak ah minter ~ lenga kai-kai
pe, belum apa-apa anak itu terus
marah

beru, beru-beru betina: man kai
manok ~ ?, untuk apa ayam
betina?; '

beru dayang panggilan terhadap

.padi: ~ sangana beltek, padi se-
dang bunting
beru jalang lonte: ola ko ertemen
ras ~ah, jangan engkau berkawan
dengan lonte itu

Zberu, beru patimar nama cerita
rakyat Karo: tehndu kang turi-

bestang

turin ‘— ?, tahukah- kau cerita
beru patimar.

3beru, beru puhun anak paman: adi
empo atendu ~ buat, kalau kau
mau kawin, ambilah anak paman

*beru, si beru milo-milo lih si

Sberu, si beru dayang kumoler lih si

Sberu, si beru rengga kuning lih si

beruang beruang

berumbung nangka yang masih kecil.

berundung sejenis daun tumbuh-tum-
buhan

berunjung, erberunjung menggunung
(mengisi jagung/beras ke dalam
goni/sumpit. sehingga berlebih
muatannya): ula ban ~ gelah ula
mambur, jangan dibuat menggu-
nung agar tidak tumpah

besan buah hati: turang
kekasih buah hatiku .

besar bengkak; gembung: enggo —
ugah nahena, sudah bengkak luka
kakinya itu »

'besi besi: — perlu kal ibas pemba-

. ngunan, besi sangat perlu untuk

pembangunan,
pande besi lih pande

*besi, besi melela sejenis mantera:

~ érsam tasak, mantera itu pakis
masak : ‘

besik suara: minter kuteh — ise ibas
kamar ah, cepat kuketahui suara
siapa di dalam kamar itu

beski sejenis jagung

bestang ganteng

— ku,
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bestik

pestik campak: — aku banna, ter-
campak aku dibuatnya

2pestik tangkai yang menghubung-
kan keempat sudut sulangat (seje-
nis jala) yang menyebabkan ja-
ringnya tegang,

besur kenyang: aku enggo — ,saya
sudah kenyang.

bet tas: banci ipinjam — mu ah,
bisa dipinjam tasmu itu

betah antah: melala  na berasta,
banyak sekali antahnya beras kita
itu.

betat gagu: lit sada temanku

ngerana, ada teman sdya yang
gagu.

betbet sering: — kami pinakiten, ka-
mi sering sakit

beteh, betehen guna-guna.

betek, beteken kayu yang melingkar

pada tangguk.

beti, beti-betin tidak tetap pendirian.

beting kenyang: enggo — beltehna,
sudah kenyang perutnya,

betonding nama tempat: bagi si-
nguda-nguda — erjanji mulih, se-
perti gadis dari betonding, bila
bosan bisa diceraikan.

betu bau (kencing): — kal ciahmu
ena, bau sekali kencingmu itu.

betul, betul-betul betul-betul; sesung-
guhnya.

betun terlalu banyak makan kapur
yang dimakan dengan sirih: wla

-biang anjing: karat

bicik

kokari — , jangan, nanti terlalu
banyak kau makan Kapur

lpetung nyanyian pantun berbalas-
balasan yang isinya sepele.

2betung, betung-betung permainan
anak-anak.

bewan talas.

‘beya cukai.

biak layak: kateken si — man kata-
ken ku kerjanta, undanglah
dengan layak untuk turut ke pes-
ta kita.

— nahengku,
kakiku digigit anjing.

biangsa, sibiangsa rakus; loba: ~ndai
kin ko tuhu, rakus sekali engkau.

biangtang, binatang kurang ajar.

bias cukup: enggo — ateku mesni,
sudah cukup sakit hati ini

bibi bibi: -- ngku seh kal rawana,
bibiku sangat kejam.

bibit bibit.
biber bibir: megara — singuda-
nguda, bibir gadis itu merah.

bicara andai; jika: — lit motorku,
enggo banci aku supirna, jika
aku punya mobil sudah dapat aku
mengemudikannya.

bicik, erbicik sejenis permainan
dengan alat kemiri: ~ kita nake!
nina temanna, “main kemari,
kita!” kata kawannya.
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bicing

bicing hitam karena jelaga

bidak pion

bidan bidan: diberu abangku —, istri
abangku bidan

bidang bambu panjang yang dibelah
dua,

bide pagar: — jumamu ah, pagari
ladangmu itu.

biding pinggiran (tumbuhan pandan).

bidung, bidung-bidung nyanyi yang
pantunnya berupa nasihat.

bijak bijak.

bijing sangat hitam; hitam pekat:
perban laridi-ridi — dagingna, ka-
rena tak pernah mandi tubuhnya
hitam.

bik sejenis binatang di sawah.

bila kapan,

bilah bambu yang sudah .dibelah-
belah.

bilalang empedal

bilang hitung ;
erbilang-bilang  berbilang-bilang
(pada sejenis pantun anak): sada ,
dua, telu ~ , sekali ia kutiga nu-
kur anak biang, satu, dua, tiga
berbilang-bilang sekali ia ke kota
membeli anak anjing.

bilangi jumlah: piga _ na kerina,
berapa jumlah semuanya?

1pilbil dikuliti dengan tangan (untuk
padi)

2pilbil, bilbilen bintilan.

bilik kamar

binaga barang dagangan

bingun

binagah jualan: & kena ~ sekalen-
da, tidak berjualan kalian hari
ini?

binanga, tiga binanga lih tiga.

binangun tiang (rumah): galang kal
— rumah ta, besar sekali tiang

" rumah kita.

binar berpijar (pada bunga api)

binara nama tumbuh-tumbuhan,

binasa binasa,

binawar nama serangga (sejenis ta-
won)

binbin, binbinen anyaman yang ter-’
dapat pada sisir,

bindang, ipebindangken bermusyawa-
rah dengan terbuka untuk memin-
ta pendapat,

bindawar sejenis tawon.

bindawas tanda-tanda turunnya
hujan lebat: uga pe meder naringe
udan sebab lit — na, sudah tentu
hujan deras akan turun, ada tanda- -

tandanya.

binderen tawon: cit — anak ah, di-
sengat tawon anak jtu.

bindoran bungion.

bindu pasal,

binge daerah Langkat: ota ndekah
gendang — , ayo menonton rong-

. geng Langkat

bingkas kena dengan tepat

bingkawan nama kampung

bingke pinggir

bingkes permainan kelereng.

bingun bingung: engkai engko
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binjara

mengapa engkau bingung?

binjara sebuah persawahan di Barus
jahe yang banyak terdapat ikan
besar

binje nama batu

bintang bintang

bintih, erbintih sejenis mainan yang
alatnya terbuat .dari biji buah-
buahan yang terdapat di hutan-
hutan

bintur berhantam

binuang silsilah; marga ibu daripada
nenek

binurung ikan: melala — i tambak-
ta, banyak ikan di kolam kita

bio, terbio-bio meratap: tangis ~
menangis dengan meratap

birah sejenis talas.

birawan sangat terkejut

bire lebar suatu kain

Ubiri, erbiri sejenis permainan dengan
alat kemiri dari pecahan piring

2 biri, biri-biri kambing biri-biri

birih mencret : — aku, mencret’
saya,

biring, biringen lebih hitam: .rupa
na ~ ngara kalak keling, kulitnya
lebih hitam daripada orang keling.

biring, kirik biring lih kirik

!biruk sejenis burung.

2biruk, biruk-biruk badan gagah te-
tapi sikap lemah,

biruru kantong makanan ayam; tem-
bolok,

bisa racun; bisa: kena — sehkal

: bombang

serana man tambaren, Kena racun
sangat payah untuk diobati
bisa-bisa guna-guna (biasanya ra-
cun),

bisbis tahi mata: melala— na perban
mban medak, banyak tahi mata-
nya karena ia baru saja bangun
tidur

bites betis
hituka usus

biuh, sabiuh peot

biwak usus.

bloti broti: — banci man btde brcm
bisa untuk pagar

boah suatu isyarat untuk minta izin
lewat di depan orang lain.

'boang suara lolongan anjing: nder-
binai er — kal biang, tadi malam
terdengar suara lolongan anjing

?boang, pincala boang lih pincala

bobo di atas: — lemari ena ndai
binurung emas si enggo tasak, di
atas lemari itu ikan mas yang telah
masak '

bohan, kahkah bohan lih kahkah.;
taka bohan lih taka - '

bola bola: ise kin la enggo. main — ,
siapa Kkiranya yang tak pernah
bermain bola

bolat gemuk sehat: Wati gundari —
kal, Wati sekarang- gemuk dan
sehat sekali

bombang terapung: lalap — ban si
kubenterken ku lau ndube, masih -
terapung ban yang kulemparkan
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bondat

ke air tadi ‘

bondat terhuyung-huyung; oleng-
oleng (cara befjalan seseorang
yang merasa seperti ketika ia
masih di atas sampan/perahu):
-kenca engko reh ibas danau ndai
engko silalap ~ terus kuderat,
sesudah kau datang dari danau
itu kau selalu oleng-oleng sampai
.di darat

bondeng bodoh karena kurang ber-
nafsu: Wati gundari enda ~ kal,
Wati selama ini bodoh karena
kurang bernafsu,

bonggum keadaan yang tiba-tiba ter-
jadi; tidak disangka-sangka: -
enggo ka ko reh, tidak disangka-
sangka engkau sudah datang,

bongksk perjalanan naik turun dalam
gua batu,

bongkal tidak seimbang (yang naik

di sebelah kanan, sedangkan tam-
bahan beban di sebelah kiri)

bonta, bonta-bonta permainan anak-
anak berupa turun naik di atas
papan

bontang 1 buang air besar: angin-
ku - i kesain, adik saya buang
air besar di halaman; 2 kotoran;
tinja

bontis buncis: gulen kami — , sayur
kami buncis.

" borong, kerja borong lih kerja

buah- buah: — kai akap ndu sienta-
behna, buah apa yang kau rasa

bugis

paling enak?

bual bohong: _ kerina sebelaskenna,
bohong semua pembicaraannya.

buat ambil: — sada pulpen i lemari,
ambil satu pulpen di lemari.

buba bingung (seperti orang yang
bisu tuli bila ditimpa suatu kea-
daan).

bubuh tambahan: _ kesah, tambah-
an dalam permainan anak-anak.

bubul memperbaiki; menyirat (jala):
— jala, memperbaiki jala (yang
telah bolong)

bubung, pemubung alat mistik untuk
menghidupkan orang menunggu

_ famili datang

bubus mistik yang menurunkan
hujan dan angin

bubut cabut: . sitik dukut jumanta
ah ndai gelehna mesui, cabut’
ramput di ladang kita itu supaya
bersih.

budal pacat yang telah kenyang.

buen lebih banyak: — baju Ali ngasa
bajungku, lebih. banyak baju Ali
daripada bajuku

bugak alat untuk merokok tem-
bakau: galang ka pe - mu ena,
besar sekali alat rokokmu-itu

bungana ayam jantan: ipotongna
sada manok — , disembelihnya
satu ayam jantan.

bugis sechat dan gemuk; segar bugar:
8i Wati pe gundari — kal, Si Wati -
sekarang segar bugar sekali,
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buham

buham, lau buham lih lau

buis, erbuis bergulat: ~ ka ko ndai
ije, bergulatkah engkau tadi di si-
ni?

! bujang pemuda; anak lajang.

2bujang, bujang seri nama makhluk
nalus

bujera sejenis perdu yang daging
buahnya berwarna kuning

bujuk memihak pada yang tidak baik
(di dalam seseorang menghadapi
persoalan).

bujur terima kasih: Kukataken
man kerina gurungku, kuucapkan
terima kasih bagi semua guruku.

buk rambut: - na keriting, rambut-
nyakericng ;
buk-buk dicabuti bulunya: ~ ma-
nak ta ena ndai, cabuti bulu ayam
tadi itu

bukbak dikuliti (binatang): —, saja
biang ena lapedah tulang, Kuliti
saja anjing itu, tak usah dibakar

buku buku; ruas

bulang topi: & lit ~ ku, aku tak
mempunyai topi

2bulang kakek: — enggo mate, ka-
kek sudah meninggal

bulat, perbulat bulatkan: ~ atendu,
bulatkan hatimu

! bulayat mesiu

2bulayat bau kentut: — kal pe ijeeh,
bau kentut sekali di sini

bulbul, bulbuli sesuatu yang diisap-
isap di dalam mulut: wla nusus sa

bulung

~ gula-gula, jangan sering diisap-
isap di dalam mulut, bonbon itu

bulele belalai gajah; belalai kupu-
kupu; belalai nyamuk

buli, bulibuli potongan-potongan
bambu yang menyerupai kotak,
tempat menyimpan obat

buliga menjemur dan menaruh ramu-
an obat

bulisah 1 resah: — aku gundari, re-
sah aku sekarang; 2 gelisah akibat
kekenyangan.

bulngam seperti mengulum gula-gula:
— engko ije, engkau seperti me-
ngulum gula-gula di situ.

buluh bambu: man kadendu —
ena?, untuk apa bambu itu?;
buluh kerapat sejenis bambu yang
kecil dan tebal biasanya dipakai
sebagai alat menjolok buah: ~ah
ban man perjukjuk mbertik,
bambu kerapat itu untuk pen-
jolok pepaya;
buluh simbulo bambu sembilu.

bulung daun: perbahan musim perle-
go, melala ~ kayu ndabuh, ka-
rena musim kemarau, banyak
daun kayu yang rontok ;
bulung galuh daun pisang ;
bulung galuhen penyakit kulit
yang berwarna hitam pada muka:
~ ayongku teh ndu kai tambar-
na?, tahukah. kamu apa obat-
nya untuk hitam mukaku? -
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bumbun

bumbun kumpulan sajian yntuk makh
luk halus yang jahat

bunbun, bunbunen tanah yang di-
angkat untuk menimbuni sekeli-
ling pohon, tumbuhan atau ong-
gokan sampah

buncis buncis: — mesera nuansa,
buncis sukar ditanamnya

bundung sejenis tumbuh-tumbuhan
yang dijadikan tikar

'bunga, bunga jarum-jarum sejenis
bunga yang bunganya kecil-kecil
seperti jarum: ngena kal ateku ~ ,
aku sangat senang akan bunga
jarum-jarum ;
bunga katemba sejenis bunga ber-
warna putih dan baunya sangat
harum: ~ seh kal rimna, bunga
katemba itu bukan main wangi-
nya

’bunga, bunga lawang perhiasan
emas yang diletakkan pada anting-
anting yang terbuat dari perak .,
bunga sapa tumbuh-turabuhan
yang berbunga kemerah-merahan

! bungbung tempat yang tertinggi di
puncak rumah.

“bungbung lubang panjang yang ter-
buka ujung dan pangkainya.

bungir, bungir-bungiren baru bangun
tidur

bungkal takaran atau ukuran emas
sebesar biji pinang.

bungkas 1 suatu penyakit atau roh
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buraga

yang dibongkar dari tempatnya,
mis. dengan menyanderanya seca-
ra mistik; 2 tercabut dengan he-
bat yang tak dapat dikerjakan
oleh tenaga manusia
bungke rimbang: pagi nanamna
buah — , pahit rasanya buah rim-
bang itu,
bungkus, bungkusen bungkusan: ise
punana ~ uis e?, punya siapa
bungkusan kain itu?
buni, buniken sembunyikan: ~ sen-
ndu ula kari copet kalak, sem-
bunyikan uangmu, jangan sampai
dicopet orang
buntata pertumbuhan badan yang
tidak sama seluruhnya
buntu, buntu-buntu pertemuan dua
atau tiga buah sungai: ddi kuta
kami mbarenda metala kal ~ ma-
ka nurungna pe mbue, di kam-
pung kami dulu banyak pertemu-
an dua atau tiga buah sungai dan
" ikannya pun banyak
"bunuh, ibunuh dihilangkan; dibu-
nuh: ~ ukur si jahat, hilangkan
hati yang dengki
“bunuh, sangga bunuh lih sangga.
bur gemuk: dua gundari lembung-.
ku' — , sekarang ada dua lembu
saya yang gemuk
buraga, buraga-buragan berbuat se-
suatu tanpa sadar: npi ~ , mim.
pi yang diiringi dengan suatu per-
buatan :



‘burak

_ burak bersihkan.

burbar bubar: enggo — jelma si pu-
lung ndai, sudah bubar orang
yang berkumpul-kumpul tadi

buren lebih gemuk _ ali ngasaaku,
lebih gemuk Ali daripada aku,

burge kepingan-kepingan tanah.

burih, burihi dicuci: ~nhe ope lenga
medem, cuci kaki sebelum kita
tidur

burjing buncit.

burman sejenis burung (besarnya se-
perti merpati). '

bersih bersih: < ukur, hati-yang ber-
sih,

but, menci but lih menci

buyur

buta, buta-buta pantat.

butara makhluk halus yang baik ;
empung butara lih empung

butet anak perempuan kecil yang
belum punya nama: ngandong
lalap - perbahan nandana lawes
kutiga, anak perempuan kecil itu
terus menangis karena ibunya
pergi ke pekan

butung putus asa karena penyakit
yang datang perlahan-lahan

buyak wsus: galang kol -~ nmu pe,
besar- sekali ususmu

buyur buah kayu yang berguna se-
bagai sabun (alat untuk pencuci
emas)
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C

!ca huriif dalam abjad bahasa Karo

2ca nya (akhiran ganti orang III
tunggal yang menunjukkan milik):
ngataken —, perkataannya

cabang cabang

caben selimut; kain penutup tubuh:
bereken e — man anakta, beri-
kan selimut untuk anak kita

cabul cabul

cabur bertabur: .. bintang rupa ma-
nokng, bintang bertabur warna
ayamnya

Ycacar penyakit kolera: sanga peru-
dan melala kalak kena penakit — ,
bila musim penghujan banyak
orang terkena penyakit kolera.

2cacar alas (dari daun pisang) yang

digunakan ketika menyembelih .

dan membelah-belah badan lem-
bu: legi bulung pisang ah nte
man - , ambilkan daun pisang
untuk alas daging sembelihan ini

cacing cacing: la  atendu ciga nda-
dap -~ ?, apa kau tak jijik meme-
gang cacing?

caduk gigi sebelah bawah ke luar

cager pecah berkeping-keping: enggo
— gelas ta kerina, telah pecah
semua gelas kita

cahar bercahaya (untuk matahari);
bersinar terang: —matawari seka-
lenda, matahari bersinar hari ini

cahcah, cahcahken daun yang digiling
lalu dilengket-lengketkan ke tem-
pat luka: ~ bulung sibentar bunga
ena gelah ena ngadi dareh-st kena
sekin e, tempelkan daun yang
digiling pada lukamu itu biar ber-
lLienti darahnya ke luar,

caing, caing-caing koyak-koyak: ula
~ kertas ena, jangan koyak-ko-
yak kertas itu,

cak menyuruh berdiri anak-anak
yang masih kecil: — anakku ia,
berdirilah anakku,

cakap bicara: — mu pe seh kotomna,
bicaramu pun kasar sekali;
menjunggah cakapna lih junggah

cakeak cecak: bagi — babo bungke,
bagai cecak di atas rimbang '

Z¢akeak, cakcaken sejenis ‘burung
kecil yang selalu hinggap di po-
kok kayu yang rendah,



cal

cal, mecal sebutan untuk perempuan
yang jalannya agak cepat seakan:
akan dibuat-buat.

cala, cala cayak baskom kecil tempat
mencuci tangan.

!calat berputar cepat seperti putaran
mesin mobil: — kal gasingna e,
cepat sekali putaran gasingku ini.

2calat, ercalat bercacat: anak ah ~
tang-tang tubuh nari, anak itu
bercacat sejak lahir,

calbit petik: — ken bulung gadung
ena man gulen, petik daun ubi itu
untuk disayur.

caldik nama burung. ‘

calinggayo sejenis tumbuh-tumbuhan
yang rasanya seperti daun kulit
manis. '

calung sendok yang dibuat dari bam-
bu (dipakai sementara waktu saja
misalnya pada pesta-pesta): ban-
ken — gulen ena, buatkan sendok
bambu untuk sayur itu

calus curang: adj main ula — , ka-
lau main jangan curang ‘

cambang madu lebah: adi muat—
aringgeneng, simejilena sanga ber-
ngi, kalau mau mengambil madu,
lakukan pada malam hari

cambik, mecambik bolong pada kain.

camet dicangkul: ngidam — juman-
du? kapan sawahmu akan dicang-
kul?

campah alas tempat makan dari
daun pisang: darami -~ gelah kita

cap

man, cari alas daun pisang supaya
kita dapat mulai makan.

campang, campang-campang com-
pang-camping: uisna -~ , pakaian-
nya compang-camping

campul memotong bagian atas

campur campur

canang alat kentongan yang diper-
gunakan untuk memberitahukan
sesuatu kepada masyarakat di
suatu desa

cancan habis: — page ah pan perik,
habis padi itu dimakan burung.

cande candu

candu candu; madat: ngisap -
menghisap candu; '
ngisap candu lih isap.

cane aliran yang menjalar akhirnya
menjadi sisa.

cangcang, mecanggang bau yang me-
rangsang

canggah, dicanggah-canggahen mene-
ngadah.

cangge ukuran khas yang terdapat
pada benda antik

2 cangge jambang

canggung canggung (sikap yang
kurang memuaskan)

cangkir gelas: inem lau sitare - ena,
minumlah air yang di gelas itu

cangkul cangkul: baba ~— kujuma,
bawalah cangkul ke sawah

cangkur sangkar

cap cap; stempel; merk.
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capah

capah piring: la bias — perban me-
lala si man, tidak cukup piring
itu karena banyak orang yang ma-
kan

capah, capah tamutih piring tempat
makan dukun (guru sibasa).

eapcap 1 cap; merk; stempel; 2 tan-
da: ban — na gelah tandai kari,
pikin ‘tandanya biar dikenali nan-
ti

capet, mecapet kelat: ~ kal buah
mayang ende, kelat sekali rasa
biji pinang ini

capi, minak capi lih minak

capir, copar-capir lih lopar

caram kata-kata yang tabu diucap-
kan: adi ras orang tua ula min
cakap — , bila bersama orang tua
janganlah berbicara yang dipan-
tangkan,

carok gores (menyebabkan luka/ko-
yak): — bide ndai bajungku, ba-
juku tergores pagar tadi.

cas terang akibat kekuatan baterai

cat cat: mejile sitik ban — na rumah-
ta ena, buatlah agak baik cat
rumah kita

cawer panjang umur

cawi sejenis burung ,

lcawir orang yang sangat tua: —
kam pagi kerina metua, semoga
Anda semua mencapai umur pan-
jang

Zcawir belahan yang lurus: — kal
taka ranting enda, lurus sekali

cekala

belahan kayu api ini.

!cayak mangkuk

2cayak, cala cayak lih cala

ce bentuk yang menyatakan meni-
dakkan

cebah, ercebah kerbau yang mandi
di lumpur (kubangan): ndekah
kal ~ kerbo ah, lama sekali ker-
bau itu mandi di kubangan

cebuk, cebuken memasukkan tangan
ke dalam ember yang berisi air:
~ tan mu kubas ember ena, ma-
sukkan (cuci) tanganmu di ember
itu,

cebuni bersembunyi: — ia i keper
kayu ah, dia bersembunyi di balik

pohon kayu itu
cebur terjun: — ken mis gelah ula
mbergeh, terjunlah terus agar

jangan merasa dingin

Zcebur sejenis binatang.

cecar alas tempat membagikan daging
(dari daun)

ceda rusak: enggo — radio ah, ra-
dio itu sudah rusak.

cegah, mecegah rasa tembakau yang
keras.

cekak cekik: — kalak ia ngayak
mate, ia dicekik sampai mati

cekala sejenis (rasa) asam untuk me-
masak ikan sawah: tama - gelah
ntabeh tangas-tangas ena, masuk-
kan asam supaya enak rasa ikan
itu.
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cekang

cekang orang yang makan sekenyang-
kenyangnya

ceke orang yang malas bergerak kare-
na kekenyangan makan

cekel genggam: — tanku, ula pulahi,
Genggam tanganku, jangan lepas-
kan.

cekem kata yang dipergunakan seba-
gai penguat kata benda

ceki sejenis permainan judi (kartu)
di Karo

cekili nama sejenis binatang

cekiri tupai
cekoh rogo: ula - gajut kalak, ja-
ngan rogoh kantong orang

cekuh tangan dimasukkan ke dalam
suatu benda lalu mengambil se-
suatu dari dalam: - sitik busan
ena, ambil sesuatu dengan tangan
dari tempat beras itu

cekuk tangan yang sakit dan tidak
bisa memegang apa-apa

cekung cekung (pipi yang kurus dan
menonjol)

cengkurak
orang lain: me — kal kal kau,
suka sekali kau mempercakapkan
orang lain. .

celamban rambut perempuan yan
kusut dan tidak disisir

celar terbuka secara alamiah: enggo
— korina durian ah ndai, semua
durian itu telah terbuka

celat, mencelat habis: — han mu
kerina, habis kau buat semua

suka mempercakapkan -

cembang

celbong sangat dalam (lubang): —
kal lubang w.c. nta, alangkah
dalamnya lubang WC kita.

celcel dipaksa masuk: wula — nakan
e ku bubahna, jangan dipaksa nasi
itu ke mulutnya

celem terbenam; masuk: enggo —
selopku ikubang, sudah terbenam
(masuk) sandalku di lumpur

celeng, celengceleng mainan anak
yang berbentuk lingkaran ban
sepeda: er ~ ko lalap, mainan ber-
bentuk lingkaran itu saja yang
kausukai

celgang ubi kayu yang direbus se-
hingga dengan sendirinya pecah-
pecah: — kerina gadung kayu
enda, pecah-pecah semua ubi kayu
yang direbus tadi

celik, mecelik kulit yang terkupas
karena lecet.

celicis mencari sesuatu dengan pikir-
an penuh sehingga tingkah laku
seseorang seolah-olah tidak ter-
atur. '

celnat lengket di tanah: — ken na-
hem ku taneh,  lengketkan kaki-
mu di tanah '

celodang, celodang-celodang ijuk ke-
lapa

celus terjerumus: perban pedasna
maka ~ ia ku lau, karena cepat
ia terjerumus ke sungai.

cembang, mecembang nasi
masaknya amat kembari'(e
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cembir

cembir, mecembir rusak dengan ke-
adaan yang merata di pinggir

cemburu, mecemburu orang yang
suka cemburu; iri hati: ~ di be-
runa ah, istrinya itu mudah sekali
cemburu

cempang pincang: ulr ko je - , ja-
ngan kamu di situ, Pincang

cencen ikan kecil: nurungna pe —
kerina, ikannyapun kecil semua

cendeh berputar: ~ kal ban motor
ah, b; 1 mobil itu berputar

cendung cendong (masuk ke daerah
aman dalam sej. permainan anak-
anak) :

ceng berhenti bermain: kidup mati
paci — , bagaimanapun aku meski
berhenti

cengam, cengamen mengigau: rusur
ia ~ sanga tundur, ia sering me-
ngigau ketika tidur.

cengeh sebutan untuk orang yang se-
lalu malas apabila disuruh bekerja

cengep seperti orang yang takut:—
ko lalap pe, kamu pun seperti
orang yang takut saja

cengga, cinengga 1 aib: enggo lit —
na, sudah ada aibnya: 2 bekas
luka lama: jelas kal idah ~ ngah
mu mbarenda, jelas sekali keli-
hatan bekas lukamu dulu

cengging menungging

cengil tertawa: — ko lalap, engkau
selalu tertawa saja

cengkah, cengkah-cengkah permainan
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cepcep

anak-anak (alatnya dari pecahari
pinggan): ~ ko lalap Butet, ber-
main pecahan pinggan itu saja
kerjamu '

cengkal kecewa: — kal ndai kuakap,
kecewa sekali aku tadi

cengke, mecengke merunduk seperti
padi berisi (pada tumbuh-tum-
buhan): ~ batang rimo ah per-
bahan buena buahna, merunduk
pohon jeruk itu karena sarat
buahnya.

cengkeh cengkeh: kita enggo melala
batang - ta, sudah banyak
pohon cengkeh kita

cengkik, ercengkik tidak merata
besarnya: buluh enda ~ kerina,
bambu ini tidak merata besarnya

cengko duduk dengan membuat ling-
karan seperti meja bundar

cengikung melengkung,tak lurus:
enggo — besi enda, Sudah tak lu-
rus lagi besi ini

ceniluh bayang-bayang: ade enggo
ben nggedang .. ta, jika hari
sudah sore bayang-bayang tubuh
kita menjadi panjang

cepah piring: buat — ena gelah kita
man, ambil piring itu, boleh kita
makan

cepat cepat: ~ engko reh ya, Cepat
kau datang, ya

cepcep isap: — isapndu ena ula kari
nimpet, isap rokok anda itu,
jangan sampai mati apinyz



cepik

cepik, cepikken potongkan; patah-
kan: ~ dage sitik roti ena gelah
kupan, coba potongkan (patah-
kan) sedikit roti itu agar kuma-
kan

cerama ceramah: manal kita kerina
megiken — ah, tekun kita semua
mendengar ceramah itu

cerdik pintar: — kal kau, pintar seka-
li kamu.

cere pandai: anak ah — kal sekolah,
anak itu pandai sekali di sekolah

cerek cerek; tempat air minum

ceret air mani laki-laki.

cerkep bubu (alat perangkap ikan
yang dibuat dari belahan bambu):
auta —ku sabah, mari kita meng-
ambil bubu ke sawah

cerlak mekar: engge — bunga, bunga
itu telah mekar

cerlup sejenis racun yang dapat mem-
buat orang munta-muntah: - en
kap ia ah ndai, kena racun dia itu

cerme sejenis tumbuh-tumbuhan.

cermin kaca; cermin: enggo pecih
— ta, sudah pecah cermin kita.

cernem lenyap ke bawah; terbenam:
matawan pe enggo — , matahari
pun sudah terbenam

ci mencari; sedang

ciah kencing: wula kam — iduru
rumah, jangan kamu kencing di
dekat rumah

'ciak nama panggilan untuk laki-

cicet

laki menurut marga, seperti marga
Ginting Suka

2ciak, ciak-ciak suara anak ayam
yang biasa diucapkan untuk per-
mainan anak-anak

cian rii hati: ula .~ atendu barang
kalak melale, jangan iri hati ter-
hadap kekayaan orang lain

ciat menempati tempat yang telah
ditempati orang lain

cibal letak: ija — meja simbaru
anda?, di mana letak meja yang
baru ini?

2cibal, cibal-cibalen sesajen (untuk
roh): ~ rusur ban guru sibaso,
sesajen sering dibuat dukun kam-
pung

cibelah mode sisir kepala: — rengah
ban na buk na ah, rambutnya itu
dibelah tengah

Icibet binatang kecil yang terdapat
di sawah: mbue kal — ibas sabah
nah, banyak sekali binatang kecil
di sawahnya itu

“cibet cubit: mesui kal — anak ah,
Sakit sekali cubitan anak itu,

cibung berlubang: ~ kal batang kayu
ah, pohorf kayu itu berlubang

lcibur zakar yang belum dikhitan;
kulup: @jangmu pe -- lalap, Ke-
maluanmu pun masih kulup

Zcibur tanah gemuk bekas tahi lem-
bu

cicet sejenis burung
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cidak

cidak, mecidakkan tunjukkan; tam-
pakkan: ~ paha ndu e man bang-
ku, tunjukkan pahamu itu pada
saya

ciduk meminta dengan susah sekali.

cidur, ercidur meludah: uwla ~ ia
lante, jangan meludah di lantai

ciga jijik: — ateku natap ayona, ji-
jik kurasa melihat mukanya

cigarawak sejenis lebah (lebih besar
dari lebah) merah yang pinggang-
nya merah dan sakit sekali sengat-
annya: adalah — , lihat lebah
itu

cigat koyak: engaki — kilap ndu,
mengapa bukumu koyak?

cigem senyum (dengan menutup
mulut): — naripe ngko reh, eng-
kau datang sambil tersenyum

ciger tengah hari: adi enggo  banci
kita man, kalau sudah siang (wak-
tu makan) sudah boleh Kkita
makan;
pantek ciger lih pantek

cigul benjol: — takalna kena batu,
kepalanya benjol kena batu

cih sejenis keong (siput)

- ciher lubang yang dalam

ciho jernih; bening: sehkal - na lau
ta, alangkah jernihnya air kita

cihur jauh: - kal lubangna, jauh se-
kali lubangnya.

cikah sejenis tikus.

cikat, cikat-cikat sisir pisang: melata

cilan

kal ijah ~ pisang, disitu banyak
sisir pisang —

cikcak cecak: kuidah - terkicat ia
jendela, aku melihat cecak terje-
pit di jendela

cikcik penakut; pengecut: adi ula
erdalan arah karangen, Kkalau
penakut jangan berjalan lewat hu-
tan,

cike tumbuhan untuk dianyam (men-
jadi tikar): — lambang bungana,
tumbuhan yang untuk dianyam
menjadi tikar itu tak pernah men-
jadi buah

ciken tongkat: nini bulang enggo
make — , kakek telah memakai
tongkat

cikep pegang: - tanku ade mbiar
kam, pegang tanganku kalau kamu
takut

ciker alat untuk menghalau burung
(dari pinggir ladang): bahan ken —
juma ah nadi, buatkan alat peng-
halau burung

cikeram uang muka; persekot

cikuru sejenis semut yang telurnya
sangat enak untuk dijadikan cam-
puran kue ' '

cilaka celaka: — nake, enggo bene
senku, wah celaka, hilang uang-
ku

cilan, cilani menggesekkan lubang
dubur ke sesuatu sehabis mem-
buang hajat: ula ~ ia buluh ena,
jangan gesekkan lubang dubur di
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cilas

bambu itu

cilas berdiang panas matahari: wula
ndekah sa — , jangan terlalu lama
berdiang panas matahari

cilcil zakar yang sudah dikhitankan:
enggo - ajangmu? sudahkan eng-
kau disunat?

ciluk bakar: — sampah ena gelah ula
mbau! bakar sampah supaya tidak

_ busuk!

cimalem berteduh (berteduh di

bawah pohon untuk berlindung
dari panas dan mendapatkan
angin)

cimba timba: gku la beluh erbahan
e ~ lau, aku tidak pandai mem-
buat timba air

cimbalang jatuh jungkir balik

cimbang madu (istri kedua): nembeh
kal ateku ngenchen — ngku ah,
benci sekali aku melihat maduku
itu

cimber asap: lit - lit apina, ada
asap, ada apinya

cimberang berkarat karena asap: besi
ah ndai enggo — kerina, besi itu
sudah berkarat karena asap

cimecim dipotong rata: ~ ban mo-
tongna, ratakanlah memotong-
nya '

cimen mentimun: - molah-olah bas
batangna, mentimun bergantung-
an di pohonnya;
cimen jere sejenis mentimun:
kami isuruh nande nuan ~ , kami

cingcang

disuruh ibu menanam mentimun
jere
cimet mengutip dengan seksama be-
tul
cimpa kue; lepat: melata gulana —
ena, banyak gulanya kue itu
cimpul memotong terlalu pendek
cina cabai: - cur sehkal serna,
cabai yang kecil sangat pedas rasa-
nya
cina orang Cina; orang Tionghoa
cinah kulit yang hitam dan berbelah-
belah karena bekerja di sawah:
mbue kal — naheku, di kakiku
banyak sekali dan berbelah-belah.
cinambur timounan tanah yang diha-
silkan oleh korekan tikus waktu
membuat lubang,
cincin cincin: mejile kal — mu ena,
bagus sekali cincinmu itu
cincu cindu: — motor sutra la mor-
bit, cindumotor sutra tak baik
cinder berdiri: — aku i tepi lawit,
berdiri aku di tepi laut
cinembu pakaian adat pengantin
Karo
cinap hinggap: perik-perik — dahan
kayu, burung-burung hinggap di
dahan kayu
cing panggilan untuk kucing; me-
manggil kucing.
cingcang sayur-sayuran (terdiri dari
pohon pisang muda, daun ubi
kayu, dll) diiris halus, dicampur
dan direbus: buen — na, asang

2
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cingcing

dagingna, kebanyakan sayur-sa-
yuran yang direbus bahannya dari
daging

cingcing binatang kecil yang bersuara
pada tengah hari: mari kita man
enggo erkata — , ayo makan,
sudah berbunyi binatang cingcing.

cingem bibir terkatup: — pe ia mejile,
walau bibirnya terkatup ia tetap
cantik .

cinggalung kepalanya ke bawah: er-
dalan — pe aku nggit, gelah min
kam pagi man bangku, beijalan
dengan kepala di bawah pun aku
mau, asalkan kau mau menjadi
istriku.

cingkabek sejenis kutu yang terdapat
pada lembu; kutu lembu

cingkal berjalan beringkat: — ken
nahem gelah ula begi kalak, ber-
jalan berjingkat agar tidak dide-
ngar orang

cingkam sejenis asam yang dapat
membuat daging mentah menjadi
setengah masak: tama - bas
daging ena, bubuhkan asam pada
daging itu

cingke kalah: enggo — sekale, sudah
kalah sekali ini

cingkedek batuk atau pernapasan
yang tersendat-sendat

cingkeldek tersedak

cingkelduk belakang lutut

cingkero jali; sorgum

41

ciradek

cingkeru sejenis tumbuh-tumbuhan
yang bijinya melekat pada tang-
kai, seperti padi (bila dipukulkan
ke benda copot semua): bagi _.
[ rambasken, seperti cingkeru di-
pukulkan ke benda keras

cingkes nama desa di Karo: beltu-
beltu — ngiat, zakar yang seben-
tar-sebentar membesar

cingki, cingki-cingki alat tambahan
pada jerat burung: buat ~ ah,
ambil alat tambahan pada jerat
burung itu

cingkuk sejenis rotan

cining bekas luka: malala ~ na,
banyak bekas lukanya

cinta, cininta sejenis pekong yang
gatal .

cinur isi pohon asam (menyerupai
pohon jahe): buati ~ cekala ena
ndai, ;ambil isi pohon asam itu

cio berteduh (karena hujan): otz kita
= kusapo juma ah, ayo kita ber-
teduh di pondok sawah itu

cipa, cipacipa makan-makan: otz
kita ~ kuneba, ijelit tebu, .ayo
kita makan-makan ke kebun, di
sana ada tebu.

cipcip burung kecil

cipera tepung jagung: — adum manok
seh kal tebehna, tepung jagung
dicampur dengan ayam sangatlah
enak rasanya

ciradek, ciradep menggendong anak
di pinggang



cirak

cirak koyakkan: — ampoh ena man
nali, koyakkan sarung itu untuk
tali

circir tabur: — benih ena, taburkan
benih itu

cirem senyum gembira: — kal ko,
senyum kau

cires bocor: enggo — atap rumahta,
sudah bocor atap rumah kita

ciret 1 buang air besar: — aku lebe,
buang air besar dulu aku;2 kotor-
an; tahi: — ise ibas dalan ah? tahi
siapa di jalan itu?

cirum tersenyum: adi — kenca
kena, andioko seh kal jilena, ke-
tika kau *:rsenyum, aduhai alang:
kah cantiknya

Leit sengat; gigit: nderbi ia — wani,
semalam ia disengat (digigit) le-
bah

2¢it bakar: — na aku.salu isap, di-
bakarnya saya dengan rokok.

Leita kain cita

2cita pilih

Lciuk hirup (seperti menghisap air)

“ciuk air yang berputar di sungai

coci, dadu coci lih dadu

cocing upah: agpai — nande? mana
upah ibu? _

cocok sesuai; cocok; tepat: — ras
.bakatna, sesuai dengan bakatnya

cokong tongkat: ban - na batang
galuh ena gelah ula penggel, buat
tongkat untuk batang pisang itu,
"agar jangan patah

cuan

cole nama kembang (yang tak dihar-
gai walaupun harum baunya): Uga
ibahan bunga ~ , apa boleh buat,
gadis cantik tapi tak disukai
orang

'colia nama marga, cabang dari
marga sembiring

2colia nama desa: tadingna i kubu
—, tinggalnya di desa Colia

colok korek api: aku la er — | saya
tak punya korek api

compar, mecompar rusak sekali

congeing kebingungan: —  sibayak
sanga lit kerjana perban teremna
kalak si reh kuje, kebingungan
Sibayak (nama orang) itu, karena
banyak sekali tamu mendatangi
pestanya

congkir korek: anjar-anjar — cuping-
" ndu, hati-hati mengorek telinga-

mu

copar rusak (dikatakan untuk daun
pisang) ;
copar-capir compang-camping: se-
luarna enggo ~ , celananya sudah
compang-camping

cuah menurun: ~ kal dalanna, me-
nurun sekali jalannya

cuak secuil

cuan cangkul: murah kena nahe
adi make — gendek, sangat mu-
dah mengenai kakii, jikalau kita
memakai cangkul yang pendek
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cuba

¢éuba coba: — dage kam rende, coba-
lah kau bernyanyi

cubik membuka isi; melihat isi.

cubuk, percubuken air cuci tangan
waktu makan: ban ~ adi man ate,
cuci tangan kalau mau makan

cucu cucu.

cucuk disuntik: anak-anak mbiar ~ ,
anak-anak takut disuntik

cudu berdiang: dingen ~
nakan,
nasi

tasak
sambil berdiang masak

cuit bisul yang telah berlubang
cuka cuka.

cukandit kutu lembu: mbue kal —

na lembu ah, banyak sekali kutu
lembu itu

cuke cukai: apai — na barang mu e,
mana cukai barangmu itu?

cukera nama hari Karo: — enam
berngi, hari dukun berlangir

cukup cukup

culap bekas tergores: it — na mo-
torna perban entam kalak, ada
bekas tergores pada mobilnya
karena dilanggar orang

culas botak kepala (sebelah depan).

culiki bagian yang agak keras dan
tajam pada ijuk pohon aren: --
mejik man bubu, baik sekali jjuk
pohon aren dijadikan bubu

culu, meculu keinginan merusak ke-
punyaan orang lain

cuping

cumak, percumak sisa yang tak da-
pat dipergunakan

cuman, cuman-cumani meniru;
menyerupai

cumba bintik-bintik putih pada .
badan burung yang sudah hampir
busuk

cumbu, mecumbu mencumbu

cuncun menggagalkan; mengatakan
tidak jadi: — si erdahin kujuman-
ta ndai sebab lit kade-kade simate,
gagalkan yang bekerja di sawah
kita sebab ada keluarga yang me-
ninggal

cungak, cungaken buah-buahan yang
sudah ada busuknya: ~ kerina
mangga enda ndai, ada Yyang
sudah busuk mangga ini.

lcungik busuk; berulat: — kap rimo
enda, jeruk itu berulat

‘cungik aib; cela: enggo lit — na pe,
ada celanya

cunuk duduk diam: — ko lalap, du-
duk diam saja kerjamu

cupageti menghaluskan makanan
(biasa dikatakan pada lembu).

!cupak, sincupak sesuap

Zcupak, cupak-cupak sejenis genjer
di sawah: mbue kal ~ na sabah
ah ndai, banyak genjer di sawah
itu

cupan, mecupan
yang mendalam.

cuping telinga: tiap jelma dua —
na, setiap manusia mempunyai

ras kekeluargaan
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cur cut

dua telinga ; — panasku perban erdalan ndauh,
cuping-cuping dibuat menyerupai bercucuran keringatku karena ber-
kuping jalan jauh
Yeur kecil (tumbuh-tumbuhan): la- curik, mecurik berbintik-bintik (un-
cina— , cabai kecil tuk warna): rupana ~ , warnanya
Zcur jenis padi yang disukai: page berbintik-bintik
—  padi yang disukai curu, curu-curu alat penangkap
curah panggilan kepada seorang gadis burung di sarang; alat penangkap
tanggung ikan lele pada saluran air di sa-
curak rupa; wamna: megara —bajuna, wah: buhan ~ na, buatkan alat
merah warna bajunya penangkap burungnya
curakis mengais-ngais sesuatu karena
jauh dari kaki cut mendongkol; sebal; kecewa:
curcur bercucuran; mandi Keringat: kal akap na, kecewa sekali dia



D

da ya: ola melawen mulih . , jangan
lama pulangnya, ya!

dabur, kedauren berdeburan: terbagi
sora tembaken ~ , terdengar
suara tembakan berdeburan

dadu, dadaken julurkan: ~ tandu
‘maka kunin retakna, julurkan ta-
nganmu agar kulihat retaknya

dadang, perancuk dadang lih ancuk

dadap sentuh: — cuba takal aginndu
e ma labo melas, coba sentuh
kepala adikmu ini, tidak panas
kan ;
cidadap meraba-raba: ~ ia kenca
itayap guru, ia meraba-raba
setelah ditampar guru

dadih susu: pet kam nginem -
lembu? mau engkau meminum
susu lembu?

dadu dadu: tama lebe taruh kena
maka kukocok — endu, letakkan
dulu taruhanmu agar kukocok
dadu ini

'dadu coci dadu yang boleh diatur
menurut maksud bandar judi

2dadu coci sepasang yang serupa

dagang, dagangen kain putih: adi ku
tiga kam tukur kari ~ sada meter,
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kalau engkau ke pekan belikan
nanti kain putih satu meter

dage kah: kai ~ tanahndu bangku
turang? apakah pesanmu padaku,
dik?

dagi jadi: —la kita surung berkat?
jadi, kita tidak jadi berangkat?

! daging badan: —ngenca enggo mbe-
lih ukur bagi anak-anak denga,
hanya badannya yang sudah
besar, pikirannya masih seperti
anak-anak

2 daging, mehuli dagingna lih huli

3daging, ngerance daging lih rance

1dah tahu: — kam labo bage, tahu
kau, bukan begitu?

2dah kan: — kam la ia pet, kan tak
mau dia

3dah, taneh dah lih taneh

dahan dahan: olah dede — na enggo
lapuk, jangan pijak dahannya,
sudah lapuk ;
melantar dahanna lih lantar

'dahi kerjakan: — dahinndu, kerja
kan pekerjaanmu

2dahi datang: — ninindu ku kita sakit
ia, datangi nenekmu ke kam-
pung, dia sakit



dahup

dahup memasukkan nasi ke mulut
dengan tangan; menyuap: —
nakan ndu ena anakku, suay nasi-
mu itu, anakku

dakan tanak: piga gantang — nakanta
nande? berapa gantang untuk me-
nanak nasi kita, ibu?

dakdak bubur: — ban nakan bapan-
du, bubur itu buat ayahmu;
medakdak lunak: ise ndai erdakan
maka u ~ naken e? siapa tadi
yang menanak nasi sehingga

selembut ini?
dakep peluk: — agindu maka ola ia

bergehen, peluk adikmu supaya ia
tidak kedinginan

daksina selatan: lawes ia ku — nda-
rami atena jadi, ia pergi ke selatan
mencari kekasihnya

dalan jalan: tehndu kang — ku kuta
buluh mama? tahukah engkau
jalan ke kampung buluh, paman?

ldalang balbal: adi kataken ko
bana ku — ko, kalau kamu ceri-
takan kepadanya, kubalbal kamu.

‘dalang, dalang-dalang kerongkong-
an: kerah ~ ku ngajar kenca tapi
la ibegi kenna, kering kerong-
konganku mengajarkannya, tapi
‘tidak didengarnya

3dalang, dalang-dalangen tak wajar:
anakna mate ~ , anaknya mati
tak wajar

daldil, pedaldil bertentangan: enggo
~ enkap kena, sudah bertentang-

dampes

an cakap kamu.

dalit, mendalit licin: anjar-anjar ola
kam kari guling ~ jalan, pelan-
pelan, jangan nanti kau jatuh kare-
na jalan itu licin

dalih salah: urusenmu nge la beres
kalak akap ko - , urusanmu
yang tidak beres orang lain kau
rasa salah

2dalih, sidalih yang kurang: kai
nari akapndu ~ ? apa lagi kau
rasa yang kurang?

3dalih, perdalihen alasan: engko lit
nge usur ~ mu gelah olah erdahin,
Ada saja alasanmu supaya kamu
tidak bekerja

dalikan tungku dapur: enggo pecah
-~ ta, tungku dapur kita sudah
pecah

dalu jantan (khusus untuk babi):
tukur kari anak babi - na buat,
beli nanti anak babi, ambil yang
jantan,

dame, erdame berdamai: la padan
teruskan ku pengadilen ~ saja
kena, tak usah diteruskan ke
pengadilan, berdamai saja kamu

dampel tempel: - kudin si ceret ena
ndai gelah banci denga perdakani,
tempel periuk yang bocor itu tadi
supaya bisa dipakai lagi sebagai
tempat menanak

dampes, dampesken tercampak: bagi
si ~e pergulingna, seperti tercam-
pak, cara ia jatuh.
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danak

danak, medanak seperti kanak-ka-
nak: ~ denga ukurna, masih
seperti kanak-kanak pikirannya

danci boleh; bisa: la - ku bas, di-
larang masuk.

dandan, kepangi cocang: ~ buk
agindu e gelah lawes is sekolah,
cocang rambut adikmu ini supaya
ia dapat pergi ke sekolah

2dandan, erdandanken oleh karena:
rutang aku ~ nekolahken engko
e gia laboh dalih gelah tutus atem
sekolah, beruntung aku karena
dapat menyekolahkan engkau;
itupun tak mengapa, asal engkau
rajin bersekolah.

dang, sidang bela puntianak: nina
kunuken kalak mate ranak jadi ~ ,
kata yang empunya cerita, orang
mati beranak menjadi puntianak

dang-dang, dangdangi ganti: ~ gelas
sipecahken ko ah ndai, ganti gelas
yang kau pecahkan tadi itu

danggul, danggulen tangga rumah
adat: ola kundul bas ~ , jangan
duduk di tangga

danggur pukul: — saja takal na e adi
itakohina kam, pukul saja kepala-
nya kalau engkau ditipunya

dangir, dangiren penyakit kulit yang
sudah parah sehingga mengeluar-
kan air: .enggo ~ ugahna ndai, seh
kal banna, sudah berair kudisnya
itu dan bukan main baunya

daring

dango cabang yang sudah kering dan
lapuk pada pohon, tetapi beium
jatuh: ndabuh _ guntar perkis,
jatuh dango berkeliaran semut

'dapet, dapeten yang dijumpai: ia
nari ngenca tading ~ orang tuana,
hanya dia yang dijumpai orang
tuanya.

Zdapet, dapet dunga apa yang ter-
jadi, terjadilah: lanai  boman
ukuren e ma ~ ia, hal itu tak
perlu dipikirkan lagi; apa yang ter-
jadi, terjadilah

dapur dapur: enggo dung — ndai
banndu anakku, sudah selesai da-
pur itu kau buat, anakku?

dara, anak dara lih anak

daram, darami cari: ~ aginndu seh
dat, cari adikmu sampai dapat.

darang, darangen menderita penyakit
kulit: ise ka ngenggit nukur biang
~ 7, siapa pula yang mau mem-
beli anjing yang berpenyakit kulit
ini?

darat luar: ise denga — , siapa itu
diluar?

dardar, dardaren menderita penyakit
kulit: ~nahengku, kakiku mende-
rita penyakit kulit

dareh darah: sada —kami, kami satu
darah

darih, nipe darih lih nipe.

daring nasi yang sudah mendidih dan
setelah airnya kering diletakkan di
atas bara api sampai masak: na-
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das

kanta sangana — adi enggo kari
tasak angkat ya!, nasi kita sedang
di atas bara api, kalau sudah ma-
sak nanti kau angkat ya'
das atas: nin cuba ku — tah lit bin-
tang i langit, coba lihat ke atas,
entahkah ada bintang di langit
dasdas, medasdas habis: enggo — ke-
rina rapet judi, habis-habisan gara-
gara judi
dat dapat: enggo — kam jawabna?
sudah kau dapat jawabnya?
datas, datasi naiki: motor kai ndai
~ ndu mo'’.a leben kam seh asang-
ken aku? motor apa yang tadi
kaunaiki sehingga engkau lebih
dahulu sampai dari aku?
date, medate lembek: enggo — dak-
dak ena ndai?, sudah lembek
bubur itu tadi?
ldawa bijen: pet kam cimpa — ?
maukah kamu kue yang terbuat
dari tepung bijen?
2 dawa, nis pendawen lih nis
ldawan cendawan: gulen kami —,
sayur kami sayur cendawan ;
dawan mirmir jamur atau cenda-
wan yang dapat disayur: ~ ‘enta-
beh kal man gulen, jamur itu enak
disayur.
2dawan, pendawanen kuburan: kata-
wan kari berkat simate-mate ah
ndai ku ~ ? kapan mayat itu di-
berangkatkan ke kuburan? -
dawa? lengah: ola — adi udalan,

dejeng

jangan lengah kalau berjalan

daya, dayaken jualkan: ~ sitik tomat
ta e tiga anakku, tolong jualkan
tomat kita ini ke pekan, anakku

dayang, beru dayang lih beru;
si beru dayang kumoler lih si

'deba sebahagian: bangku — buah
pagendu ah ndai, untuk aku seba-
hagian padimu itu

2deba saja: si Lias kadena — lit?
ada apanya saja si Lias?

3deba, sideban yang lain: aku la
pet ena — buat man bangku, aku
tak mau itu, yang lain saja untuk-
ku

dede, medede lambat: erkai pe ia ~
la beluh pedas, berbuat apa pun
ia lambat; tak dapat cepat

dedeh, terdedeh terpijak: enggo
mate anak manukta ~ biang, su-
dah mati anak ayam kita terpi-
jak anjing

degil pelit: seh kal — na ia, bukan
main pelitnya dia

deh, dehken tekan: ola ~ beltek
agindu e na mate kari, jangan
tekan perut adikmu itu, mati ia
nanti

déhara istri: enggo maté — si Lias,
sudah meninggal istri si Lias.

dehirep, pedehirep anggap: ~ saja
ialalit, anggap saja ia tak ada.

dejeng, erdejeng bersuara dejeng ber-
derum (seperti suara mesin motor
yang dihidupkan orang): ~ sorana
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dejep

bagi sora kalak pegeluh motor,
berderum suaranya seperti suara
mesin motor yang dihidupkan
orang.

dejep, terdejep 1 seperti tertusuk:
~ pusuhku megi be sita e, seperti
tertusuk ulu hatiku mendengar be-
rita itu; 2 berdetak: ~ pusuhku,
berdetak jantungku.

dekat, dekatna lembeknya: seh kal ~
nakan tu ah ndai, bukan main
lembeknya nasi kita itu tadi

dekdek cabut: — sada ertol ena man
bangku!, cabut satu wortel itu
untukku!

delak, medelak luka: ~ naheku kena
kaca, luka kakiku kena kaca.

delang, delangken gulingkan: ~ das
nari geluh kutangteruh, gulingkan
dari atas agar kutangkap di ba-
wah

deleng gunung: tehndu kang asakai
ganjangna — sibayak ? tahukah
engkau berapa tingginya gunung
sibayak?
deleng si piso-piso nama gunung;
gunung si Piso-piso: reAndu
asakai ganjang na ~ ? tahukah
kau berapa tingginya gunung si
Piso-piso?

delges, delgesne disenggolnya: ~aku,
tangkona atena duitku, disenggol-
nya aku, mau dicurinya uangku

delus, medelus sombong

dem penuh

denggal

demak, erdemak berceceran: ~ ge-
dang-gedang mu dalin ngengekna,
tahinya berceceran sepanjang
jalan

'dempak, pedempak berhadap-ha-
dapan: sanga kena ~ e min ka-
taken! Kkatakanlah pada waktu
kamu berhadap-hadapan itu.

2dempak, perdempakken kening:
ngkai maka besar ~ ndu e? me-
ngapa keningmu itu bengkak?

dempar jalan yang salah; ku — ah
nge kita bebaim, engkau memba-
waku ke jalan yang salah

'demu, erdemu bertemu: .ady enggo
kita ~ ola nai miu kita sirang,
kalau sudah kita bertemu, jangan
lagi kita berpisah

2demu, erdemu bayu pesta kawin:
tiga Sth reh ~ anakta ndai reh
kena! pekan yang akan datang
pesta kawin anak kami itu

denden, idenden ditimpa: ~ pina-
kut kita gedang-gedang mu tahun,
kita ditimpa penyakit sepanjang
tahun

Ydenga lagi: lit — nakanta? ada
lagi nasi kita?

2denga baru: ¢ — kal ia lawes, baru
saja dia pergi

denge, denge-denge merengek: ngkai
maka ~ agindu e? mengapa adik-
mu itu merengek?

denggal, perdenggal 1 genit: diberu
ah seh kal ~ ., perempuan itu
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denggo

sangat genit; 2 nakal: diberu ah
seh kal — na, perempuan itu
sangat nakal

denggo kelak: — reh ka kami, kelak,
datang lagi kami

dengkeh dengar: la — ndu kai si-
kukataken e? tak kau dengar apa
yang kukatakan ini?

dengut, dengut-dengut mendenyut:
~ kal bareh ku e ndai, sangat
mendenyut bisulku ini tadi

depa depa: buat nali pitu — gedang-
na, ambil tali tujuh depa panjang-
nya

depak, erdepak berdepak: ~ sorana
ndabuh, berdepak suara jatuhnya.

deper, erdeper bercucuran: ~ darah-
na, bercucuran darahnya.

depuk, erdepuk berdepuk: ~ kari
takalmu e kupekpek, berdepuk
nanti kepalamu kupukul

depur, erdepur berdepur: enggo ter-
begi sora ~ , sudah terdengar
suara berdepur

der, derna derasnya: erbinai seh kal
~ udan, bukan main derasnya
hujan tadi malam

lderak, erderak berderak: .~ ipen-
ku ban gilana ateku ngenehen ia,
berderak gigiku karena bencinya
aku melihat dia

2derak, derakken sebarken: ~ gelas
pedas kerah, sebarkan supaya
cepat kering

deram nama kampung: reh kam

diat

ku = kita ijah tading, datanglah
kau ke deram, di sana kami ting-
gal

deran, erderan berbaris: ~ kalak si
reh ku kerja ah ndai, berbaris
orang yang datang ke pesta itu

derang, erderang berderang: ~ sora-
na, berderangsuaranya

derep, erderep berderap: ~sora sepa-
tuna, berderap suara sepatunya

derik, erderik berderak: ~ ipenna
ban rawana, berderak giginya
karena marah

deris kontan: nggalar — aku man
bana, membayarkontan aku kepa-
danya

derpa, derpana ditangkapnya: ~ aku
tapi la datsa, ditangkapnya aku
tapi tak kena

derup, erderup berderap: ~ sorana,
berderap suaranya

des rata: bagi — maka aku nggit, bagi
rata, baru aku mau

di kalau: — aku gua pe banci nge,
kalau aku, bagaimana pun dapat

dian, madian lebih baik: ~ mate
asangken erjaba ras ia, lebih baik
mati daripada kawin dengan dia

diang diang:— bajuku e ku api ena
golah pedas kerah, tolong diang-
kan bajuku ini ke api itu supaya
cepat kering.

diat, pediat biarkan: ~~ iz lawes labo
man tahanen e, biarkan ia pergi,
tidak perlu ditahan
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